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ABSTRAK

Lewat tulisan ini kita mempresentasekan modal formal yang digunakan dalam
proses penentuan IQ dimana diperoleh hasil bahwa keadaan hngkungan dan gen
berpengaruh terhadap 1Q seseorang dan juga menunjukkan bagaimana suatu model
analisis yang digunakan juga turut berpengaruh kuat terhadap lingkungan melalui
perpaduan antara tingkat estimasi atau perkiraan nilai heritabilitas tertinggi,

Selain metode pemecahan secara paradoksial digunakan juga model
pemecahan masalah dengan metode fraksi atay pecahan variansi 1Q dalam suatu
populasi dan suatu metode differensial dari nilaj ckspektasi ukuran 1),

Hasil dari tulisan ini menunjukkan bagaimana hubungan pengaruh sebab
akibat antara sifat genotif IQ dengan kondisi lingkungan dapat menekan,
melipatgandakan serta memiliki nilai rata-rata efek pengaruh lingkungan sehingga
pengaruh lingkungan yvang dian ggap relatf kecil dapat menghasilkan jenis perubahan
I} yang besar.
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ABSTRACT

We present a formal model of the process determining IQ in this paper, in
which people’s IQs are affected by both environment and genes we show how such a
model allows very large effects for environment, even incorporating the highest
estimates of heritability.

Besides resolving the paradox, the fraction of the variance of IQ in a
population too and differential method from the expected value of Q.

By this paper, we have shown how the reciprocal causation of phenotypic IQ
and environment could mask, multiply and average environmental effect, so that

relatively small environmental influences could produce large changes in IQ),
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Model Femecafian Masalaf Pavadoksial 10
"Estimasi Heritabilitas Terfiadap Wesarnya Pengaruh Lingfungan”
%
BAE I
PENDAHULUAN
1.1 LATAR BELAKANG
Beberapa keterangan menjelaskan bahwa tingkat heritabilitas 10 yang Linggi
terhadap tingkat pengaruh hngkungan murni menghasilkan tingkat perbedaan 10Q yang
besar diantara kelompok yang berbeda pula. Kondisi pengaruh lingkungan yang besar
merangsang 1Q otak yang sifatnya turun temurun kepada beberapa generasi dan menjadi
faktor penting yang memegang peranan dalam pembentukan [0, Beberapa pendapat para
ilmuan mempresentasikan - proses penentuan 1Q dimana diperoleh hasil bahwa keadaan
lingkungan dan gen berpengaruh terhadap 10Q seseorang. Artinya terdapat penyesuaian
antara kondisi lingkungan dengan tingkat perkembangan dan pertumbuhan IQ) seseorang,
Penulis lainnya juga telah memaparkan berbagai  hasil temuannya dengan
menunjukkan bagaimana suatu model analisis vang digunakan juga turut berpengaruh
kuat terhadap lingkungan melalui perpaduan antara tingkat estimasi atau perkiraan nilai
heritabilitas tertinggi. Selain itu metode pemecahan secara paradoksial juga dapat
digunakan dalam menunjukkan berbagai fenomena lainnya seperti sifat anomali. Jensen
(1973), Herrnsiein dan Murray (1994) menjelaskan bahwa nilai estimasi hentabilitas 10
dapat diterima secara luas, yaitu model pemecahan masalah dengan metode fraksi atay
pecahan variansi 1Q) dalam suatu populasi dischabkan oleh adanya perbedaan genétik-
kondisi lingkungan menggambarkan tingkat perbedaan IQ yang besar diantara kelompok
vang berbeda.
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“Estimasi Heritafilitas Terfiadap Nesarmya Pengarul Lingfungan”.
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Para penulis juga memaparkan hasil analisisnya dengan membedakan keberadaan
kelompok-kelompok rasial namun hanya dapat diberlakukan atau diaplikasikan kepada
kelompok tersebut saja secara terpisah dengan wakiu yang berbeda pula.

Terhadap semua kelompok yang memiliki perbedaan, maka dalam analisis inj
timbul pertanyaan : jika variansi vang diamati dalam lingkungan menghasilkan sejumlah
variansi dalam jumlah sedikit pada 1 orang dewasa, maka sejauh manakah faktor-faktor
lingkungan tersebut berpen garuh atau menyebabkan terjadinya perbedaan vang besar atau
signifikan?

Fakta bahwa perkembangan I1Q otak terutama disebabkan oleh masalah- masalah
lingkungan : kita tahu bahwa potensi faktor lingkungan selalu ada - sebaliknya analisis
Jensen menyatakan bahwa faktor - faktor lingkungan seharusnya tidak menjadi alasan
ulama, bagaimana kondisi paradoksial ini da pat dipecahkan?

Beberapa  kelompok  penulis menentang  hasil estimasi  heritabilitas yang
dipublikasikan saat ini, namun sebuah Komisi yang terdiri dari beberapa peneliti
tergabung dalam American Psyehological Association | APA ) menyimpulkan bahwa pada
anak yang beranjak masuk usia remaja, tingkat heritabilitasnya berkisar 75" (Neisser et
al, 1996). Penelitian vang dilakukan pada masa yang akan datang dapat saja mengubah
estimasi nilai yang berlaku saat ini. Namun kita masih tetap menerimanya untuk kondisi
sadt ini,

Olehnya itu, maka kita tetap mempertentangkan hasil analisisnya sendiri. Kita telah
mengubah model kausal (hubungan sebab akibat) yang menghasilkan produk yang

sifatnya paradoksial dan menggantinya dengan model formal yang kita gunakan saat ini,

2
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“Estimasi Heritafilitas Terfiadap Resarmya Fengaruls Lingkuengan”,
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Model vang terakhir ini semakin memperkuat bentuk hubungan kausal-resiprokal antara
sifat penotif 1Q dengan faktor lingkungannya. Bentuk hu bungan kausal —resiprokal
menghasilkan gen X yang berkorelasi terhadap pengaruh lingkungan.

[nrlah keunikan dari problematika tersebut yang kemudian menginspirasi penulis
untuk mengupas lebih jauh fenomena yang ada dan penulis menuangkannya dalam judul
tugas akhir vakni :

MODEL PEMECAHAN PARADOKSIAL I1Q -

"ESTIMASI HERITABILITAS TERHADAP BESARNYA PENGARUH

LINGKUNGAN",

1.2 RUMUSAN MASALAH
Melirik latar belakang yang diutarakan tersebut di atas, maka diperoleh suatu
rumusan masalah yakni bagaimana besamya pengaruh lingkungan terhadap produksi 1Q:

suatu pemecahan paradoksial 1Q.

1.3 BATASAN MASALAH

Model tersebut memiliki tiga aspek utama vang berpotensi mengidentifikasi
pengaruh lingkungan disamping dapat pula mengakomodasi atau menerima tingkat
estimasi nilai heritabilitas yang tinggi.

Pertama, hubungan pengaruh timbal balik atay resiprokal antara lingkungan dengan
IQ menimbulkan bentuk hubungan korelasi atay keterkaitan bernilai positif antara

pengaruh lingkungan dengan sifat genotifnya.

3
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"Estimasi Heritabifitas Terfiadap Besarys Fengaruf Linghungan”
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Kedua, hubungan timbal balik mengakibatkan terjadinya efek multiplier

(bervariasi) melalui suaty proses pada pencapaian tingkat 1Q  yang lebih tinggi pada

kondisi lingkungan yang lebih baik sehingga tetap dapat mempenahankan nilaj I} yang

tinggi dalam periode waktu yang panjang, dan EEIETL-ISII}'HH
Ketiga, kita menghipotesakan bahwa sekurang-kurangnya ada 3 (tiga) aspek dari

proses ini yang mengorientasikan berbagai kesamaan nilai rata-rata pengaruh lingkungan,

1.4 TUJUAN PENELITIAN
Adapun tujuan Penelitian ini adalah -

a. Menjelaskan temtang faktor dan efek pengaruh lingkungan secara langsung
terhadap perkembangan IQ seseorang,

b. Memperoleh data-data pendukung dalam merancang pemodelan pemecahan
paradoksial 10} : Estimasi Nilai Heritabilitas terhadap Besamya Pengaruh
Lingkungan.

¢. Menkomparasikan secara teoritis mengenal Estimasi Heritabilitas terhadap
Besarnya Pengaruh Lingkungan { Pemecahan Masalah Paradoksial I ) dengan
gambaran bentuk pemodelan, sehingga diperoleh keterkaitan antara teoritis dan
pemodelan matematika secara terpadu.

d. Merancang model matematika untuk mengetahui korelasi/ hubungan pengaruh
sebab akibat (causal reciprocal) antara sifat genotif IQ dengan kondisj

lingkungan.

4
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Model Temeeahan Masalih Paradokgial 1Q) :

“Estimast Hentabifitas Terfiadap Besantya Penganul Lomgk ungan "

€ Menemukan solusi alternatif pemecahan dari masalah pertumbuhan  dan
perkembangan 1Q seseorang yang duntrepretasikan dalam rancangan model

matematika.

L5 MANFAAT PENELITIAN

Adapun manfaat dari penelitian ini -

4. Menunjukkan bagaimana hubungan pengaruh sebab akibat (causal reciprocal)
antara sifat genotif IQ dengan kondisi lingkungan.

b. Selain itu juga digambarkan bagaimana model yang digunakan untuk
menerangkan luasnya perkembangan fenomena tersebut dalam literatur 10

c. Menggambarkan bagaimana semua fenomena tersebut dapat member kontribusi
bagi peningkatan pengertian atau pemahaman yang lebih baik mengenai implikasi
penggunaan model tersebut.

d. Memberikan gambaran tentang aplikasi disiplin ilmu matematika dalam bidang
psikologi,

€. Memperluas cakrawala ilmu-ilmu psikologi terkhusus psikologi lingkungan vang

. terkait dengan peningkatan kualitas 1Q (Intellegence Quotient )
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Model Pemecakian Maralaf Paradosial 17} :
“Tstimasi Jferitafifitas Terfiadap Wesarya Pengarul £ ingknngan
%
1.7 METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini akan digunakan beberapa metode untuk mencapai sasaran
penelitian  sekaligus memberikan gambaran tentang batasan masalah vang telah
dirumuskan,
Adapun metode yang digunakan adalah
I Penelitian Lapangan (Field Research)
Dalam penelitian ini penulis mengadakan kunjungan ke Fusﬁt Bimbingan dan
Konseling Universitas Hasanuddin  dan sekaligus mengadakan interview
dengan pihak-pihak yang terkart dengan masalah disiplin ilmu Psikolog;,
2. Penelitian Pustaka (Library Research)
Metode ini digunakan dengan tujuan mengumpulkan literatur-literatur dan
teori-teori pendukung yang berkorelasi dengan masalah yang diangkat dalam

penelitian ini sebagai acuan dalam merancang model tersebut,

7
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Model Pemecafian Masalak Paradofgial I} :

Estémasi Heritabilitas Térfiadap Mesarnya Pengaruli Lingkungan

L9 SISTEMATIKA PENULISAN
Adapun sistematika dalam penyusunan penelitian tugas akhir ini, adalah -
BAB 1 PENDAHULUAN
BAB II TEORI PENDUKUNG
Il 1. Definisi Psikologi Perkem bangan, Psikologi Lingkungan dan Q)
{Intellegence  Quotient),  Oh vek  dan  Metode Psik ologi
Perkembangan.
IL. 2. Perkembangan Kognitif dan Stadium-Stadium dalam Perkembangan
Kognitif,
Il. 3. Sistem Rekonstruksi Pemodelan
BAB III MODEL PEMECAHAN PARADOKSIAL 1Q ( Intellegence Quotient ) -
"ESTIMASI HERITABILITAS TERHADAP BESARNYA PENGARUH
LINGKUNGAN"
HI 1. Rekonstruksi Tiga Model Formal
MI. 1.1. Model I : Menyesuaikan dan Menutupi Efek Lingkungan
(Matching and Masking F nviromental)
I11.1.2. Model 11 ; Penyesuaian Penggandaan Pengaruh Lingkungan
(Maiching as a Multiplier of Environmental Influence)
[1L 1. 3. Model 111 ; Pemerataan dan Penggandaan Sosial
( Averaging and the Social Multiplier)
HL 2. Interpretasi, Implikasi dan Aplikasi Pemodelan.

111. 3. Penganalogian Pemodelan

8
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Model Pemecafion Masalah Peredoksial iQ:
"Estimasi Weritabifitas Terfiadap Besarmya Prngarak Lingkungan®,
BAB 11

TEORI PENDUKUNG

IL.1 Definisi, Obyek dan Metode Psikologi Perkembangan, Psikologi Lingkungan,
Seputar IQ (Intellegence Quotient) serta Secarik Konsep Heritabilitas.

IL1.1 Definisi, Obyek dan Metode | ‘sikologt Perkembangan

® Definisi Perkembangan
Imt menunjukkan suatu proses lertentu, yaitu suatu proses yang menuju ke depan dan
tidak begitu saja dapat diulang kembali,
Perkembangan menunjuk pada perubahan-perubahan dalam suatu arah yang bersifat tetap
(Werner, 1969),
Definisi yang relevan dikemukakan oleh Mosks (/973 h 3) adalah * Perkembangan
psikologik merupakan suatu proses yang dinamik, Dalam proses tersebut sifat individu
dan sifat lingkungan akhirnva menentukan tingkah laku apa yang akan diaktualisasikan
dan dimanifestasi. Umur kelender di sini bukan merupakan suain variahel vang bebas,
melainkan sebagai suatu dimensi wakny, menganding kemungkinan untuk mengalur

bahan-bahan (data ) yang ada =,

®  Obyek Psikologi Perkembangan
Adalah perkembangan manusia secara individy, Disamping itu para psikolog juga tertarik
akan masalah sampai seberapa Jjauhkah perkembangan manusia tadi dipengaruhi oleh

perkembangan masyarakatnya ( Van den Berg, 1956; Muchaw, 1962),

10
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Mode{ Pemecafian Masalaf Puradokyial 1

"Ttimasi Meritabditar Terfiadap (Besarwya Pengarul Langgkprigarn .

®  Teori- teori Perkem bangan
Beberapa sudut pandang ( teori-teori ) mengenai psikologi perkembangan dengan tujuan
untuk memperoleh arti yang penting bila ia lebih banyak dapat melukiskan, menerangkan
dan meramalkan gejala-gejala yang ada. Marx (1963 J membedakan adanya tiga bentuk
teori berhubungan dengan data empirik antara lain :

1. Teori Deduktif : memberikan keterangan yang dimulai dari suatu perkiraan atau
suatu pikiran spekulatif tertentu ke arah data vang akan diterangkan,

2. Teori Induktif : disini cara menerangkan adalah dari data kearah teori. Dalam
bentuk yang ekstrim dijumpai pandangan yang positivistis ini pada kaum
behaviorist,

3. Teori Fungsional : disini kita melihat suatu interaksi pengaruh antara data dan

perkiraan teoritik: data mempengaruhi pembentukan teori dan pembentukan teor

kembali mempengaruhi datanya.

®. Metode Psikol ogi pekembangan
Metode- metode tersebut adalah:
a. Metode Longitudinal

Adalah cara menyelidiki anak dalam jangka waktu yang lama. Misalnya
seseorang ditkuti perkembangannya dari lahir sampal mati atau menyelidiki seseorang

sebagian waktu hidupnya, misalnya selama masa kanak-kanaknya.
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b. Pendekatan lintas-budaya ( Cross-Culture )

Benedict (1934 ), Kardiner (1945) dan Mead (1958) dapat menunjukkan bahwa
penghayatan kemasakan seksual dalam masa remaja sangat dipengaruhi oleh perlakuan
dan norma-norma yang ada dalam suatu kebudayaan tertentu,

Cross-Culture  ini memberikan pengertian  yang lebih mendalam akan proses
perkembangan seseorang, Hal tersebut yang menyebabkan timbulnya penelitian-
penelitian untuk membandingkan orang-orang dan usia yang sama tetapr hidup dalam
alam budaya yang berbeda-beda. Misalnya Piager (1937) menduga bahwa perkembangan
intelegensi dimulai dengan suatu * stadium egosentris”; dalam stadium tersebut anak

belum dapat membedakan antara diri nya sendiri dengan dunia luar.

I 1. 2. Seputar 1Q ( Intelligence Quotient )

IQ yang singkatan dari In telligence Quotient dan merupakan salah satu tolak ukur
kecerdasan seseorang/individu dari beberapa kecerdasan vang kita ketahui misal EQ
(Emotional Quotient) dan SO Spiritual Quotien). 1Q dapat kita ukur melalui sebuah test,
vang tidak asing lagi kita dengar dengan istilah psikotess. Walaupun penilaian ity tidak
akan terlepas dari subyektivitas kualitas, namun nyata, yang dapat diukur secara sangat
kasar dalam pengertian subyektif. Ada beberapa kesulitan yang ditimbulkan oleh konsep
1Q yakni pertama adalah masalah kekonstanan (Constancy), sebagai contoh apakah 1)
sekarang merupakan parameter yang baik tentang kemampuan (abiliy) di kemudian

hari? Disini kita menggunakan IQ sebagai karakteristik semi permanen  dengan

12
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menganggap anak yang lebih cerdas sekarang akan tetap lebih cerdas sepanjang
hidupnya. Kedua adalah Jarak antara tes pertama dan tes terminal (tes usia kemudian),
kesesuaian antara tes pertama dan terminal menurun Jika jumlah tahun antara keduanya
meningkat. Atau dengan kata Jai n, korelasi antara tes pertama dan terminal semakin kecil

Jika jarak wakty keduanya semakin panjang dan ketiga vaitu usia terminal.

Orang dengan 1Q dibawah 70 kadang-kadang diklarifikasikan didalam bukuy teks
sebagai penderita keterbelakangan mental, yvang kemudian dibagi lag; menjadi moron,
dengan 1Q antara 50 dan 70, imbesil dengan 1Q antara 25 dan 30, dan idiot dengan IQ
kurang dari 25. Moron, dikatakan dapat mempelajan tugas-tugas yang berguna bagi
dirinya sendiri sepertj berpakaian, makan, minum, dan sebagainya. Orang imbesi] harus
hidup didalam institusi, tetapi masih dapat melakukan pekerjaan dasar bagi dirinya
sendiri dan dapat menghindari bahaya sederhana sedangkan idiot bahkan tidak dapat
melakukan hal tersebut. Dan antara 120-140 dikatakan memiliki kecerdasan yang sangat

baik.
11, 1. 3. Secarik Konsep Heritabilitas

Heritabilitas adalah perbandingan antara ragam genetik terhadap ragam fenotipik
(Hardjosubroto, 1994: Martojo, 1992), sedangkan Warwick dik (1995} mendefinisikan
heritabilitas sebagai bagian dari keragaman total yang disebabkan oleh ragam genetik,

Ragam fenotipik (s *p) adalah Jumlah dari ragam genetik (s*g) dan ragam lingkungan

13
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(s *E) (Falconer, {981), sedan gkan ragam genetik merupakan jumlah dari ragam genetik

additif (s * A), ragam dominan (s 2 D) dan epistasis (s 2 )

Pada umumnya dikenal dua pengertian nilai heritabilitas yakni heritabilitas dalam arti
sempit dan arti luas. Heritabilitas dalam arti fuas yaitu perbandingan antara ragam
genetik yang merupakan gabungan ragam additif, dominan dan epistasis dengan ragam

fenotipik yang dapat dituliskan sebagai berikut :

“{I"‘HJ"_FJ o

3 Yo
vV, + Vp +Vy +V,.) ¥,

Heritabilitas dalam arsi sempif merupakan perbandingan antara ragam genetik additif
dengan ragam fenotipik yang dapat ditulis sebagai berikut:

V. ¥

PN = ==
7, +¥, +V, +V.) v,

- Untuk banyak tujuan, heritabilitas dalam artj sempit (') merupakan dugaan yang paling
bermanfaat karena menurjukkan laju perubahan yang dapat dicapai akibat seleksi,
sedangkan ragam dominan dan epistasis kurang respons terhadap seleksi serta tidak

diturunkan dari tetua pada anaknya.

Secara teoritis nilai heritabilitas dapat berkisar antara nol sampai satu, akan tetapi jarang
ditemukan nilai ekstrim seperti itu. Nilai heritabilitas dibedakan atas tiga kategori yaitu

kecil, sedang dan besar. Martojo (1992) dan Noor (1996) menyatakan bahwa nilaj

14
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heritabilitas dikatakan rendah (kecil) jika nilainya 0 — 0,20, sedang: 0.20 — 0.40 dan
besar ( tinggi) jika bernilai lebih dari 0.40. Preston dan Willis (1974) mengklasifikasikan
besaran heritabilitas, dikatakan rendah Jika bernilai kurang dari 0,25, sedang jika nilainya
antara 0.25 — 0.50 dan besar jika bernilai lebih dari 0.50. Pendapat berbeda dikatakan
Hardjosubroto (1994), menyatakan bahwa heritabilitas dikatakan rendah J1ka bernilai

kurang dari 0.10: sedang jika nilainya antara 0.10 - 0,30 dan tinggi jika lebih dari 0.30.

Warwick dik (1995) menyatakan bahwa nilai heritabilitas negatif atau lebih dari satu
secara biologis tidak mungkin. Bila hal tersebut ditemukan kemungkinan disebabkan

oleh:

8. Keseragaman yang disebabkan oleh lingkungan yang berbeda untuk keluarga
kelompok yang berbeda,

b.  Metode statistik yang digunakan tidak tepat schingga tidak dapat memisahkan
antara ragam genetik dan ragam lingkungan dan

¢.  Kesalahan dalam mengambil contoh,

IL 2. Perkembangan Kognitif dan Stadium-Stadium dalam Perkembangan Kognitif,
Kognisi adalah pengertian vang luas mengenai berfikir dan mengamati, jadi tingkah laku-
tingkah laku yang mengakibatkan orang memperoleh pengetahuan atau yan g dibutuhkan

untuk menggunakan pengetahuan,

15
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11.2.1 Stadium Stadium dalam Perkemban gan Kognitif

I. Stadium Sensorik-Motorik (0-18 atau 24 bulan J

Perkembangan Kognirif

T

Permanensi Obyek

Stadium I+ 0-1 bulan )

Skema-skema refleks bawaan (refleks-
refleks)

Stadium 2 (1-4 bulan )

Modifikasi

karena

stadium 1. skema-skema

pengaruh pengalaman
mengakibatkan koordinasi mata-tangan
(reaksi-reaksi sirkuler yang primer)

... tertuju pada badan sendiri, misal mulai
tiga bulan:monolog meraba, bermain-

main dengan jan-jari kakinya sendiri.

Stadim | dan 2 (+ 0 bulan)
Bayi mengikuti obyek yang bergerak
obyek

menghilang, perhatian segera menghilang

dengan  matanya  sampai
dan memandang sebentar pada tempat

obyek menghilang tadi,

Stadium 3 (+ 4 - § bulan)

Perkembangan skema yang menyebabkan
akibat-akibat
lingkungan orientasi ekstern (recksi
sekunder pada
lingkungan, misal membuka pintu/ tas )
-Functionlust (K. Buhler,1919)

-Reaksi sirkuler sekunder (Piager, 1936) -
-Motivasi efektif (effectance motivation)
efektif  dengan
bngkungan (White, 1959)

—-Tiga macam nama untuk satu gejala

yang menarik  dalam

sirkuler ditujukan

= bergaul secara

Lyang sama: tingkah laku yang satu

Stadium 3 (v 4 - 8 bulan)
Mengikuti obyek dengan matanva, fiksasi
bila tahu

sebelumnya posisi yang akan datang

gerakan  obwvek  berhenti,
berdasarkan proses gerakan. Mengikuti
secara visual sampai melampaui tempat
obyek
membungkuk dari kursi untuk melihat
obyek yang jatuh) Dapat mengenal

menghilangnya (musal;

obyek yang hanya nampak sebagian,
Tidak mencoba untuk memegangnya bila
menghilang meskipun mampu.  Tidak
heran bila obyek menghilang,

g
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mengundang tingkah laku vang lain.

Stadium 4 (+ 8-12 bulan)
Koordinasi respon-respon  stadium 3
mengakibatkan tingkah laku intensional,
nampak seperti “orang cerdas”

( Koordinasi reaksi-reaksi sekunder)

e

Staclivm 4 +8-12 bulan)
Mencoba memegang dengan obyek vang
menghilang dari  pandangan mata.
Mencari terus di tempat menemukan
sebelumnya  meskipun melihat  kalau
dipindahkan.

motorik: " Cearilah

Kebiasaan

ditempat yang
sebelumnya  kau  menemukannya™

pentingnya disini pola aksi sensorik.

Stadium 3 (+12- |8 bulan)

Trial and error yang aktif, dorongan
eksplorasi tertuju pada penemuan skema
alat-tujuan baru (reaksi sirkuler yang
tersier-mulai sekarang bukan kebetulan
melainkan dorongan untuk mengadakan
eksplorasi dan manipulasi dengan obyek-
obyek baru,

Stacium 5 (+12-18 bulan)

Mencari obyek vyang untuk terakhir
dilihatnya menghilang, misal ditangan,
bukan dibawah lap atau layar tempat
obvek ditinggalkan,

Stadium 6 (+ J8-24 brlan)

Penemuan  skema alat-tujuan  baru

memulai kombinasi mental internal dari

skema  yang direpresentasi  secara
simbolik.  Perpindahan  dari  fungsi
sensorik  motorik  kefungsi  simbolik

kognitif (awal berfikir)

Stadium 6 (+ 18-24 bulan )
Anak menggunakan kecakapan simbolik
berkembang

kemungkinan

yang  baru untuk
membayangkan
perpindahan yang tidak nampak dari
obyek yang tersembunyi: tidak khusus
berhubungan dengan perpindahan yang

nampak.
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2. Stadium pra-operasional (+ 18 bulan-7 fealin)
Stadium ini dimulai dengan penguasaan bahasa yang sistematis, permainan simbolis,
imitasi (tidak langsung) serta bayangan dalam mental. Semua proses ini menunjukkan
bahwa anak sudah mampu untuk melakukan tingkah laku simbolis.
Anak sekarang tidak lagi mereaks begitu saja terhadap stimulus-stimulus melainkan
nampak ada suatu aktivitas internal.

3. Stadium operasional konkrit (7- 11 bulen)
Stadium ini dapat digambarkan sebagai menjadinya positif ciri-ciri yvang negatufl pada
stadium berfikir pra operasional. Cara berfikir anak pada stadium ini kurang egosentrik,
Ditandai oleh desentrasi yang besar, artinya anak sekarang misalnya sudah mampu
memperhatikan lebth dari satu dimensi sekaligus dan juga untuk menghubungkan
dimensi-dimensi ini satu sama lain (hal ini dapat dilihat dari kemampuan anak dalam
stadium ini juga mengadakan konservasi).

4. Stadium Operasional formal (mulai 11 faliun)
Berfikir operasional formal mempunyai dua sifat yang penting :

1. Sifat deduktif-hipotesis.

2. Berfikir operasional formal juga berfikir kombinatoris
Anak yang berfikir operasional formal dalam menyelesaikan masalah akan memikirkan
dulu secara teoritik. la menganalisa masalahnya dengan penyelesaian hipotesis yang
mungkin ada. Analisa teoritis ini dilakukan secara verbal, arti stadium ini memungkinkan
orang untuk mempunyai tingkah laku “problem solving” yang betul-betul ilmiah,

3. Stadium dari berfikir pra-operasional ke eperasional konkrit.
18

Tingas Akfiir

Mgy




Mﬁm&&nﬁmﬁfﬁmﬁ;ﬁff@
"Lstimasi Heritabilitas Terfiadap Resarrya Prugaruh £ ingkumgan”
%
IL 3. Sistem Rekonstruksi Model |

Bahasa yang digunakan dalam sistem riil dapat berupa bahasa sehari-hari seperti
bahasa Inggris, sesuatu yang matemalis, atau gabungan keduanya. Sistem riil yang
menggunakan bahasa sehari-hari terkadang disebut dengan model kata. Ketelitian bahasa
matemalis, bagaimanapun juga, berarti bahwa bahasa itu bermanfaat untuk
menggabungkannya ke dalam sistem riil it Keuntungannya bukan semata-mata karena
ketelitiannya, melainkan juga karena ia membuat perkiraan terhadap sistem perilaku yan g
lebih mudah dan lebih reliabel. Lantas, dapatkah bahasa matematis digunakan ? Salah
satu cara, dalam memberikan suatu model kata, adalah menggabungkannya dengan
sistem abstrak sehingga obyek-obyek, sifat dan hubungan-hubungannya berada dalam
korespondensi satu-satu dan mempunyai perilaku yang sama dengan model kata, Sistem
abstrak ini  diistilahkan dengan model abstrak dan sistem orisinil disebut dengan
realisasi dari model abstrak itu. Contoh sederhana dari mekanika klasik adalah adanya
dua benda yang dihubungkan oleh suatu talj yang melewati suatu katrol, tali tersebut
tergantung secara vertikal: ini merupakan sistem dan model abstrak yang akan menjadi
rangkaian persamaan yang menggambarkan posisi benda-benda itu.

Prediksi terhadap perilaku sistem dalam prosedur ini dilakukan sebagai berikut -
model kata dipetakan ke atas model abstrak Logika model abstrak tersebut kemudian
dipergunakan sehingga perilakunya dapat diprediksi. Perilaku ini  kemudian
diinterpretasikan dari segi model kata sehingga kita mengetahui perilaku model kata itu,

Lantas, dapatkah kita menggunakan matematika dalam menjelaskan situasi

umum? Kita menyarankan bahwa jalan yang paling batk adalah dengan menggunakan
19
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model matematis di mana sistem itu sendiri menggunakan bahasa matematis dan non-
matematis. Hal ini karena susunannya lebih fleksibel, menurut pendekatan yang lebih
spekulatif, tetapi menggunakan daya metematika deduktif dimanapun tetap
memungkinkan.

Pemanfaatan pendekatan matematis dan yang lebih intuitif, yaitu non-matematis
dalam suatu model matematis adalah menguntungkan bagi kedua pendekatan it ia
menjamin bahwa sistem abstrak dianggap realistis dan mendorong model intuitif untuk
lebih logis, teliti dan tepat. Model matematis Jjuga telah menghasilkan konsep-konsep
baru dalam kedua bidang itu vaitu fisika dan malematika, beberapa gejala fisika hanya
dapat dijelaskan dalam istilah matematis, misalnya gelombang dan sifat-sifat elektron
korpuskuler. Penggunaan ini mungkin juga memberi keuntungan dalam bidang ilmu

lainnya , seperti ekonomi dan psikolo gi seperti yang disajikan dalam skripsi ini.

Pendekatan riset

Pemodelan matematis membutuhkan imajinasi, keahlian, dan pengetahuan matematika
serta bidang ilmu yang terkait. Dalam buku ini bidang ilmu dan bahasa matematis
tersebut dihubungkan untuk menunjukkan kepada pembaca bagaimana model matematis

itu dikembangkan. Salah satu caranya, vaitu dengan melakukan beberapa penelitian,

Peran Logika
Pemahaman, prediksi dan mungkin desain adalah tiga alasan untuk menyusun model

matematis. Namun demikian, untuk mendapatkan hal ini, model tersebut biasanya
20
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membutuhkan penyederhanaan, dengan beberapa aproksimasi yang dilakukan, agar
memperoleh model abstrak yang mudah dikerjakan. Prediksi ini kemudian dapat
diinterpretasikan dari sudut model matematis murni.
Logika memainkan bagian essensil dalam penggunaan model matematis. Untuk
maqdapatkan hasil, prediksi, dan sebagainya, bagaimanapun juga, ia terkadang perlu
membuat loncatan dalam proses deduktif, yaitu ia tidak perlu mendeduksi setiap tahap

secard teliti dari tahap-tahap sebelumnya,

Verifikasi

Tujuan setiap bidang keilmuan akademik adalah untuk melihat bahwa deskripsi mereka
sesual dengan realitas. Metode ilmiah membutuhkan prediksi dari sebuah teori untuk
diwji terhadap realitas dan uji tersebut memberitahukan kepada kita apakah model
matematis itu adalah model yang sesuai dalam situasi Yang nyata.

Dalam sebagian besar cabang ilmu fisika (kecuali misalnya, kosmologi), teori-teori dapat
diuji, karena ia mungkin dibuktikan melalui eksperimen. Dalam bidang ilmu non-fisika,
verifikasi biasanya sulit dan seringkali mustahil, dengan demikian model-model dalam
bidang ini seringkali tidak memiliki perbandingan ini, dengan begitu maka kita harus
berhati-hati dalam membuat model dan dalam menggunakan prediksi dan model-model

tersebut.
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Flow Chart

Flow chart prosedur yang digunakan dalam pemodelan matematika suatu sistem deskripsi
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Analogi

Peranan matematika, bidang keilmuan dan keterampilan dalam penyusunan model
matematis dapat diilustrasikan  melaluj analogi adukan semen, balu bata, dan
keterampilan dalam pembuatan dinding

Dalam mempraktekkan kumpulan-kumpulan pengetahuan dalam situasi yang nyata yang
bukan dalam bentuk obyek-obyek yang baik seperti batu bata » kumpulan-kumpulan
pengetahuan itu lebih menyerupai gundukan baty yang bergerigi dan memiliki sudut yang
rikuk. Tentu saja adalah memungkinkan untuk menyusun dinding dengan batu semacam
itu tanpa penggunaan adukan semen: banyak di antaranya terdapat di Inggris Utara.
Bagaimanapun juga, mereka menghabiskan jumlah keterampilan dan waktu yang sangat
banyak untuk membangunnya, jika mereka bertahan dan tentu saja mereka tidak begitu
bermanfaat karena dinding itu menggunakan adukan semen. Dinding tanpa semen analog
dengan model kata.

Sebagian  ahli matematika sependapat bahwa model matematis membutuhkan banvak
pengetahuan matematika dan pengetahuan terhadap secuil bidang ilmu terkait. Orang-
orang seperti itu perlu diingatkan bahwa siapapun yang menyusun schuah di.ndfng dengan

menggunakan 20% semen adalah agak bodoh.
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BAB 1IN
PEMBAHASAN
MODEL PEMECAHAN PARADOKSIAL 1Q ( Intellegence Quotient ) :
"ESTIMAS| HERITABILITAS TERHADAP BESARNYA PENGARUH

LINGKUNGAN™.

HL 1. Rekonstruksi Tiga Model Formal

Model kita memberikan statemen formal terhadap keempat konsep kunei kita; bagaimana
menyesuaikan sumbangsih genetik dengan lin gkungan untuk menghasilkan suatu korelasi
gen dan lingkungan yang dapat menutupi efek-efek pengaruh lingkungan, bagaimana
Suatu proses menghasilkan kesesuaian yang dapat berfungsi sebagai keanckaragaman
pengaruh lingkungan; signifikansi dari kenyataan bahwa pengaruh lingkungan terhadap
IQ adalah rata-rata jumiah efek lingkungan dan potensi hebat dari keanekaragaman
sosial. Keempatnya disatukan pada model yang akan kita buat. Disini dipakai dua model
yang lebih sederhana mengklarifikasi beberapa konsep kunci kita tanpa kerumitan versi

akhir.

1. 1.1. Model I : Menyesuaikan dan Menutupi Efek Lingkungan

(Matching and Masking Enviromeniai)

Model linear secara umum untuk pengukuran Intelegensi (M 5 Jsescorang (/) adalah

M, =aG, +vE, (3.1.1)
24
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Dimana :
(7, = Sumbangsih penetik individu;
£, = Ukuran kekodusifan lingkungan individu j dalam peningkatan 10 dengan
asumsi £ tidak dibagi kedalam antar-lingkungan dengan dalam-lingkungan
keluarga
Koefisien (o & v) = dampak gen-gen dan lingkungan.
Jika kita mengintrepretasikan persamaan 3.1.1 sebagai suatu model kausal proses
terbentuknya 1Q dan menyentuh logika Jensen atau argumen Hermstein dan Murray
membuat asumsi bahwa G dan £ tidak berkorelasi adalah argumen yang tidak begitu
kuat, butuh perubahan besar pada £, sebagaimana pengukuran standar deviasi yang
terjadi di Netherland menghasilkan perubahan standar deviasi 1,33 pada M (rata-rata 100},
Bagaimanapun, asumsi bahwa G dan £ tidak berkorelasi adalah salak ( statemen yang
dilontarkan oleh sebuah komisi yang terdiri dari beberapa peneliti tergabung dalam
American FPsychological Association (APA)).Oleh karena itu, kita butuh mengambil
langkah berikutnya dan menanyakan bagaimana mirepretasi persamaan 3.1.1 berubah
Jika (7 dan E berkorelasi. Untuk menjawab pertanyaan ini, kita tulis persamaan berikut

efek lingkungan pada suatu nilai test individu ( £ 2o

E;=rG, +e, (3.1.2)
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Model Pemecation Maralah Paradofpal IQ:
“Estimasi Heritabilitas Verfiadap Besarmya Fengaruk Limghungan”.

dimana :
r ; korelasi antara sumbangsih genetik individu dan lingkungan
€, suatu term/ fakior lingkungan yang menyebabkan ketidaksesuaian antara gen
dan lingkungan ferror).
Secara ekuivalen, ¢, menggambarkan pengaruh  yang tidak berkorelasi dengan
sumbangsih genetik ((7,) sebab (idak ada indikasi disebabkan olehnya. la adalah

pengaruh lingkungan exogenous yang dibahas pada sesi terakhir

Sebagai ilustrasi model lintasan yang dipenuhi oleh persamaan 3.1.1 dan 3.1.2 terlihat

pada gambar 1:

r

a 1
¥
M * 2
Grambar 1 : Model formal korelosi UJ-JI!" EJ
26
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Model Frmecafion Maraloh Peradofpial Q:
"Estimast Heritabilitas Terfiadap Besarmya Pengaruf Lmghpagan”.

Dengan memasukkan sisi kanan persamaan 3.1.2 untuk faktor £ dalam persamaan

3.1.1, diperoleh :

M"J.-—-HGJ.+v{rﬂj+ej}={ﬂ+vr]{}'i+ue‘, (3.1.3)

Melirk persamaan 3.1.3 diatas terlihat ¢ dan tak berkorelasi oleh definisi, persamaan
3.1.3 memenuhi persyaratan untuk suatu penguraian unik varians [Q. Jadi koefisien
mesti sama dengan korelasi sumbangsih genelik dengan 1Q () Kuadrat dari koefisien
disebut heritabilitas atau pecahan variansi 1Q dijelaskan oleh gen.

Persamaan 3.1.3 menunjukkan bahwa penyesuaian gen dan lingkungan menentukan
perolehan gen-gen pinjaman yang kenyataan mayoritas didukung oleh kondisi
lingkungan. Sungguh betapa besarnya korelasi gen dan lingkungan.

Persamaan 3.1.3 memberikan sebuah pencegah terhadap penarikan kesimpulan yang

menyesatkan  dari analisis persamaan 3.1.1. Persamaan 3.1.3 menunjukkan bahwa

variansi dari (a+vr)e, +h* =1.

Lihat balik persamaan 3.1.2 dan asumsi bahwa kita lanjutkan untuk pengukuran
lingkungan pada term standar deviasi dari rata-rata populasi.
Variansi (rG+e)=1
= Variansi rG + Variansi e=1 ; saling bebas
= r* Variansi G + Variansi e=1; rkonstanta

karena variansi (7 telah diasumsikan menjadi 1
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e %

Tigas Akfiir




“Model Femecalian Masalah Paradokgial 1 ;
"Estimasi Heritabifitas Terfiadap Besarmrya Pengaruk Lmghpngan

= r*+Variansi e=
Maka variansi e = 1-r?, dengan meliha persamaan selanjutnya ;
I:I[u-i-ur)i—r-vzlfcz-r[e]:{a +vr) + v (1= r?) (3.1.4)
Persamaan 3.1.4 menjadikannnya jelas bakhwa dampak lingkungan (a+vr), tidak butuh
batas atas yang sama dengan akar 1- A* karena variansi fakior penyebab ketidaksesuaian
antara gen-gen dan lingkungan (e) tidak diasumsikan sama dengan sarw. Kenyataannya
menunjukkan bahwa efek langsung sumbangsih genetik ditambahkan dengan suatu term

yang berasal dari adanya korelasi gen-gen dan lingkungan (a+vr)r sama dengan korelasi

sumbangsih genetik dan 1Q,
Dari persamaan 3.1.4 maka diperoleh persamaan 3.1.5 menetapkan ukuran pada

dampak 1Q) terhadap perubahan lingkungan ( E.):

(1=h%)
(1-r%)

L

(3.1.5)

dimana.
h : Korelasi genetik dan 1Q) dan A" adalah heritabilitas, lanjut 4 = a +fa+vrr).
r : Korelasi antara sumbangsih genetik individu dan lingkungan

v : Ukuran pada dampak 10 terhadap perubahan lingkungan (£,)

Asumsi  persamaan 3.1.1 adalah cerminan proses sebab akibat, persamaan 3.1.5
menunjukkan pengukuran dampak pada IQ pada perubahan standar deviasi lingkungan

1.00 (£;). Korelasi itu masuk akal mempunyai nilai dari mol sampai akar kuadrat &

Olehnya itu dampak perubahan standar deviasi lingkungan 1.00 {@+vr), mempunyai akar
28
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Model Prmecalian Masalal Peradoksial Q) :
“Lstimai Heritabifitas Terfiodap Mesamya Pengaruhi Lingkungan
%
kuadrat 1-4"sebagai batas bawah | tetapi batas atas menjﬁdi |. Nilai untuk a+vr; tidak
bisa lebih besar dari 1 karena secarg tidak langsung dapat dinyatakan mustahil, katakan
bahwa variansi ukuran 1Q pada term standar deviasi dari rata-rata lebih besar dari 1.
Persamaan 3.1.5 juga menunjukkan bahwa batas atas dampak lingkungan adalah

didekati seperti r mendekati . Korelasi r dapat mendekati batas alas, tetap tidak dapat
menjangkaunya. Lihat balik persamaan 3.1.4 dan 3.1.5, r = A Jika  (&ugr, J"‘ = h*
dan (&ugr;)” = h*jika a=0) (karena dari persamaan 3.1.5 (a+v) F=1). Tambahan, dampak
lingkungan menjangkau batas atasnya hanya jika korelasi antara gen dan 1Q secara
keseluruhan berhubungan gen-gen menyesuaikan lingkungan dan jika gen tidak berefek
langsung pada IQ. Pada konteks model kita, ini tidak mungkin, jadi nilainya (a+vr) =1,

katakan kembali suatu batas atas tidak bisa dijangkau,

Sebagai illustrasi bahwa orang Belanda pada Raven’s Progressive Matrices antara tahun
1952 dan 1982 diperoleh standar deviasi 1,33. Argumen Jensen, Hemnstein, Murray
secara tidak langsung membutuhkan perubahan lingkungan setidak-tidaknya standar
deviasi: 2,67. Jadi perubahan lingkungan hanya perlu standar deviasi lebih besar dari

1,33 perubahan pada 10Q.

Sebuah tabel dibawah area kurva normal menjelaskan kita bahwa suatu perubahan lebih
luas dari itu sekitar 90% pada tahun 1982. Tahun 1952 lingkungan orang Belanda diatas

rata-rata. Tambahan, lingkungan memperoleh standar deviasi 1,33 memberi petunjuk
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Model Prmecalian Masalaf Poredofgial 1Q :

“Estimast Weritabifitas Terfuadap Besarmya Fengaruf Linghumgon”

bahwa semua lingkungan bersumber pada variansi IQ dan beberapa dari itu tidak
mungkin berubah pada waktu fama. Oleh karena itu, perubahan jenis-jenis fakior

lingkungan seperti perbedaan dua generasi akan masih lebih besar.

HL 1. 2. Penyesuaian (Matching) sebagai Multiplier Pengaruh Lingkungan

( Matching as a Multiplier af Enviromental Influence )
Kita telah menempatkan suatu kecenderungan ke arah gen dan lingkungan. Bagian ini
akan memperlihatkan bagaimana kesebandin gan itu bisa terjadi dan mengapa dapat
memberikan pengaruh yang sangat besar kepada perbedaan-perbedaan lingkungan
exogenous. Persamaan 3.1.1 dan 3.1.2 tak memberikan kejelasan bagaimana gen dan
lingkungan dapat disesuaikan. Kita tulis kembali:

M, =aG, +vE, , (3.1.1")
£, =Lingkungan pada masa lalu
dan:

E,=bM, +(u+e;) (3.1.2°)
b : dampak 1Q pada lingkungan
Vanabel e, mewakili faktor lingkungan tidak berkorelasi dengan kesatuan sumbangsih
genetik individu terhadap pengaruh 1), Tehnisnya, kita menduga ia adalah variabel acak
dimana rata-ratanya nof kemudian jumlah efek faktor exogenous £ «adalah variabel acak

dengan rata-rata » . Persamaan 3.1.1" dan 3.1.2" dapat kita lihat diagramnya pada

gambar 2,
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Model Femecalian Masalah Paradokgial 1 -
"Estimazi MNeritabilitas Terfiadap Besarmya Pengaruhi Linghungan”

Gambar 2

Apa yang terjadi pada IQ rata-rata Jika u berubah 7 Pada mulanya, akan ada kemunculan
pada fiap-tiap 1Q individu yang sama dengan atvr, (dampak lingkungan pada IQ)
mengukur waktu perubahan dalam u : tentu saja, dalam kenyataannya, perubahan tersebut
tidak perlu sama. Bagaimanapun Juga, karena lingkungan mempunyai dampak pada 10,
maka [Q) mempunyai dampak pada lingkungan. Oleh karena itu, 10 vang lebih tinggi
sebaliknya akan menaikkan kualitas lingkungan. Peningkatan kualitas lingkungan akan
sama dengan & mengukur waktu perubahan a+vr, (dampak hingkungan pada 1Q)
mengukur waktu perubahan dalam u. Proses tersebut akan menjadi repetitif (berulang)
dan menyatukan. Oleh karena itu, peningkatan pada IQ akan mendekati nilai jumlah yang
infinitif atau tak terbatas ; Aw ((a+vr)+ bfa+vrf + b7 (atvr)+ 5 farve)'+ . )

Dengan memasukkan persamaan 3.1.2° ke persamaan 3.1.1°, dan dengan asumsi

M, = M, , maka akan diperoleh pemecahan M, :

ali, wu+e)
s

= 316
Y=y 1-bv 3:1.6)
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Mode! Pemecalian MWasaloh Paradol gl 10} ;
Wostimasi Weritabifitas Terfadap Besarmya Pengaruk Lingkpngan "

Berapa besar perubahan 1Q? Asumsi bahwa (i dan e tidak berkorelasi, persamaan 3.1.6
bisa diinterpretasikan sama dengan persamaan 3.1.1 berkenan dengan konstribusi gen

dan lingkungan terhadap variansi 1Q, Variansi faktor pertama akan menjadi sama dengan
fraksi variansi dijelaskan  oleh sumbangsih genetik atau £° dan ini sama
a* 1=b(a+vr)?. Variansi fakior kedua menjadi 1- A%dan ini sama atwr. variansi

(e, {{1=bla+w)),

Asumsi bahwa @ dan ¢,pada persamaan 3.1.1' dan 3.1.2° adalah variabel acak

independen dari populasi dengan rata-rata 0, variansi G=1 dan variansi e=w,” untuk nilai
individu,

Persamaan 3.1,1" dan 3.1.2" mewakili sistem persamaan. Differensial deterministik
yang punya nilai kesetimbangan tunggal satu dengan lainnya (§) jika diasumsikan bv
positif dan bv<1.

Cara termudah untuk mendapatkan nilai kesetimbangan dengan memasukkan sisi kanan

E, persamaan 3.1.2° ke persamaan 3.1.1°, untuk asumsi kondisi setimbang

M, =M,,,¥, dan pemecahan M.

Lebih lanjut, kita bisa memasukkan persamaan 3.1.6 kedalam persamaan 3.1.2°

diperoleh :
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Model Pemecafian Masalal Paradoigial 1ty et

"Eﬂin:n-j&ﬂlﬂﬁﬂ'irm‘ﬁrﬂnﬁ?rﬂew“w! § Lingk e

B I!:'HG; +.EI'1-"{:,|-+EI]
| =y

E

.r- +I{I.r+;3‘|.:|

_ baGi, +(u+e,)
1- by (3.1.7)

Sekarang kita akan menentukan ukuran @+ vr atay dampak langsung lingkungan terhadap
1Q. Bagaimanapun, logika mulanya sejalan : Dibawah asumsi bahwa variansi semua

pengaruh lingkungan £<1, Sebagai catatan bahwa Af ; menunjukkan 1Q individu sebagai
fungsi dua wvariabel acak independen yakni (s, dan e,. Dengan demikian variansi
M, menjadi bagian kesatuan. Asumsi bahwa wvariansi A jdan G, =1 dan nilai
ekspektasi (G, dan e, )=0 dan ekspektasi M o= v f1-by).

Beranjak dari persamaan 3,1.6 dan kemudian dengan mengambil nilai ekspektasi
diperoleh ;

ﬂ? uiﬂ_l

1= + —

(1-6v)*  (1-bv)?

(3.1.A1)

Jika proses generasi data 10 suatu populasi telah diwakilkan pada persamaan 3.1.1° dan
3.1.2°, kemudian nilai ekspektasi 4" menjadi faktor pertama pada persamaan 3.1.A1,
dan 1- 4" menjadi faktor kedua. Catatan bahwa #® dapat diperkirakan sebagai hubungan
10} satu dan dua bagian yang sama.

Analisis persamaan 3.1.6 yang telah dikerjakan diatas untuk menemukan rata-rata Af 5

persamaan 3.1.7, didapatkan rata-rata £, =u/{(1-bv). Beranjak dari sisi lainnya untuk

persamaan 3.1.7, pangkat dua dan mengambil nilai ekspektasi menghasilkan :
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Model Femecalian Masalah Paradofsial 1 :

w

bzﬂz ﬂ'z
= —
(1-5v)? (1= bv)? (3.1.A2)
Catatan bahwa
: 2
= =(1-5 =E
Tty — ==g
dan
 Pofos
- P (3.1.A3)

o, =—=b'a (3.1.A4)

Kemudian, kita gunakan (1- h*) sama dengan faktor kedua pada persamaan 3.1.A1 dan
diperoleh :

. -, 1
I Ul }[1 bv) (3.1.A5)
o

£l

Memasukkan b pada persamaan 3.1.A4 dari persamaan 3.1.A3, memasukkan variansi e

pada persamaan 3.1.AS5 dari persamaan 3.1.A4, memasukkan (/-bv} dan persamaan

3.1.A3 pemecahan untuk v*,
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Model Prmecafon Masaloh Poradofgial 1) :

B -2ah+a® ) .

=|;1~,f:"}+[ % JJ:

=(1-#*)+(h-a)

penyederhanaan dan pengambilan akar kuadrat dari kedua sisi menghasilkan persamaan

3.1.8.

v=J(l-h*)+(h-a)’ (3.1.8)
Persamaan 3.1.8 suatu kesimpulan familiar ; Dampak langsung lingkungan pada 1Q
(a+vr) mendekati nilai maksimum 1 sebagai efek langsung sumbangsih genetik pada I0Q

{a) mendekati nol. Dimana Li{1-bfa+vr)))=ha
Pengambilan turunan nilai ekspektasi persamaan 3.1.6 berkenaan dengan nilai u

menghasilkan pengaruh nilal A atas perubahan u, dimana v’ (7-bv) sebagai konstanta.
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Model Pemecalion Masalah Paradofgial 10} :

Memasukkan v dan (1-by) menggunakan persamaan 3.1.8 dan 3.1.A3 diperoleh model

penggandaan pada persamaan 3.1.9, kia dapat menuliskannya :

dM v 2 ki
I‘uhbuf“ﬁ_h R gl

Sekali lagi, mustahil dilakukan dengan meletakkan pengaruh langsung sumbangan
genetis pada nilai nol atau pun dekat kepada nol dalam konteks model ini. Namun
demikian, fakta mengatakan bahwa kita dapat menguraikan pn:nyn:‘:ﬁpitan batas terlinggi
dampak pemEahan lingkungannya pada nilai satu dan kini mempunyai batas tak
terhingga yang mempunyai pengaruh dramatis. Ketika penyempitan tersebut terjadi,
maka dengan mengatur pengaruh langsung sumbangan penetis atas 1) (a) pada 0,2 dan
mengasumsikan hentabilitas 0,75, maka ini akan mengimplikasikan bahwa perubahan
standar deviasi awal 1,00 dalam lingkungan akan menyebabkan perubahan standar
deviasi 0,84 pada [Q. Kini asumsi yang sama ini mengimplikasikan bahwa dampak
peningkatan rata-rata pengaruh lingkungan exogenous (x) melalui standar deviasi 1,00

akan menaikkan standar deviasi 3,6 pada [Q).

Tabel 1
Penggandaan Model 11 untuk Perbedaan Nilai-Nilai Pengaruh Langsung Sumbangsih Genetik
Koefisien Sumbangsih Genetik {a) Penggandaan Lingkungan{v/(1-bv})
0,10 79
0,15 50
0,20 36
0,25 2,7
0,30 2.2
0,40 1.5
0,60 0.8
0,80 0,5

Sumber Data : APA { American Psychological Association )
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Model Pemecalian Masalah Paradokgal 1) :

o “Estimasi Heritabilitas Terfiadap Besarnya Peagarufi Lingkungan”,

Tabel I memperlihatkan nilai-nilaj multiplier yang berbeda yang berhubungan dengan

asumsi-asumsi yang berbeda tentang besaran pengaruh langsung sumbangan genetis pada

[0, dengan mengasumsikan &° = 0,75,

i | = L I

B e shil, LT R e b A i i i
Crivmbar 3
Gambar 3 mempertunjukkan sebuah simulasi Model 2. Kita mengambil seseorang
dengan sumbangan genetis rata-rata (G = 0), lingkungan rata-rata awal (x, e, dan £ = 0),
dan nilai untuk a= 0.3. Kami memperlihatkan apa yang terjadi, pada masa penode ke-6,
ketika e dinaikkan dari 0 sampai 0,5, lalu yang terjadi ketika pada masa periode ke-21
dimana ia kembali direduksi menjadi 0. Seseorang dapat menyaksikan bagaimana £ pada
awalnya naik sekitar 0,5 dan bagaimana hal itu menyebabkan bertambahnya M melalui
suatu pecahan dari jumlah itu dalam periode berikutnya. Kenaikan dalam A lebih lanjut,
tetapi lebih kecil kenaikan dalam E, sebaliknya menyebabkan pula kenaikan dalam Af
yang lain. Karena proses tersebut berlanjut, maka secara periahan A/ mendekati nilai

keseimbangan barunya, yaitu 1,1. Pada periode ke-21, sebab awal kenaikan intelegensi
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_ Model Pemecafian Masalalh Faradokgial 1) :

yang diukur ini pada akhimya menghilang dan proses terscbut membalikkan dirinya
sendiri.

Akibatnya, yang di atas itu mengasumsikan komparmentalisasi total antara £ dan .
Hanya faktor bawaan interal vang mewarnai £ tak salupun variansi dalam unsur
lingkungan exogenous (u + ¢) bersumber dari sifat ini. Lagipula, hanya dengan melalui
lingkungan exogenous yang sedang berubah faktor-faktor lingkungan exogenous yang di
luar pribadi itu dapat mempengaruhi £ Jika hal itu merupakan kasus, maka tak akan ada
artinya untuk mengukur perubahan dalam u berkaitan den gan varian /. Perubahan dalam
u yang kecil sehubungan dengan /£ dapat menjadi sangat besar karena varian faktor-faktor

exogenous (e). Oleh karena itu, sebagai suatu sebab perolehan IQ) sepanjang waktu, maka

perubahan i1tu, sebagaimana pada Model 2, akan benar-benar menjadi tak masuk akal.

HI, 1. 3. Pemerataan dan Penggandaan Sosial

( Averaging and The Social Multiplier )

Adanya asumsi-asumsi sebagai benkut :
Pertama, ada beberapa skala pengaruh-pengaruh lingkungan yang secara tidak langsung
berpengaruh terhadap arus 10). 1Q akan menggambarkan rata-rata efek tersebut.
Kedua, pada tingkat dimana lingkungan dan 1Q saling mempengaruhi tiap saat. 1Q untuk

tiap saat akan menjadi pemerata yang tidak langsung pada saat itu.
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Model Prmecalian Masalah Paradokpial 1 ;

Esttmasi Weritabiliias Terfiadip Resarmya Pengaruh Limghprgan "

Ketiga, pada tingkat dimana 1Q individy dipengaruhi oleh jenis-jenis 1Q yang lain, maka

10 individu akan menyamaratakan pengaruh lingkungan luar seorang pria/ wanita

dan juga pengaruh lingkungan exogeneous yang berpengaruh terhadap lainnya.

Tiga efek diatas dapat digambarkan dengan menuliskan kembali persamaan 3.1.1" dan

3.1.2" sebagai berikut

= al; X X 25 e u
My=aG, +WE,  +whk, +wE,  + +w E) (3:1.1%)
[
. ~r
-—c;.'f:J.+1-'E woE.
I=i

Ejy=bM, +cF, +(u +e,) (3.1.27)

dimana :

w = parameter yang bernilai antara 0 dan /, dengan asumsi jika nilai w— / maka
pengaruh lingkungan masa lampau akan berkurang secara lambat laun dan
jika w—» 0 maka berkurang secara cepat.

P = nilai rata-rata [Q populasi..

b = dampak 10 pada lingkungan

¢ = dampak nilai rata-rata IQ) populasi

Sekarang kita mempetlihatkan 1Q sebagai sebuah fungsi pada jumlah pengaruh-pengaruh

lingkunpan masa lampau. Faktor bM pada persamaan 3.1.2 tetap memakai asumsi
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Model Prmecafirn Masalh Tanadofgial 1Q} ;

"Eatimasi Heritabifitas Terfhadap Pesarmya Pengarub Linghungan "

bahwasanya 1Q saat tertentu mempengaruhi lingkungan saat itu sesuai dengan efek

pemerataan yang kedua. Jika kita mengganti persamaan 3.1.2 nilai E ke persamaan

J.1.1, kita akan mendapatkan sebuah masa laly pengaruh lingkungan exogencos

begitupun nilai untuk M. Jumlah ini memp&EJ]ihntl-:an jenis kedua pemerataan,

Faktor cP dalam persamaan 3.1.27 memperlihatkan efek pemerataan yang ketiga,
dengan asumsi ¢ > 0, hal ini bisa dikatakan benar, Olehnya itu tiap orang dipengaruhi
oleh rata-rata 1Q masyarakat. Memasukkan [0 rata-rata masyarakat dalam penentuan
lingkungan individual juga memperkenalkan sebuah jenis pengaruh penggandaan yang
baru. Perubahan exogenous meningkatkan IQ dari beberapa angpota masyarakat.

Selanjutnya akan diperlihatkan skema model interaksi dinamis pemerataan individu

(model 3) dalam jangka waktu 5 periode.
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Model Pemecakan Masalnh Faradofpial 1) :

"Estimasi Heritabifitas Terfadup Gesarya Pengaruh Lingkungan” _
Ft: Rata-rata I) populasi pada waktu ¢
N 2 Nomeor individu dalam suaty populasi
Lanjut, Gambar 5 memperlihatkan simulasi model untuk individu yang menahan

pengaruh-pengaruh sosial tetap konstan.

Tlrwmas

W (s nig — = ey Lo vyl N ke, £ ., i it ey

Crambar 5

Kita memilih nilai parameter yang memberikan pengganda 2,6 dan dalam periode ke-6
sampai ke-20, menaikkan pengaruh exogenous () dengan standar deviasi /.5 pengaruh
lingkungan exogeneos (e). Hal ini meningkatkan nilai kesetimbangan yang diharapkan
terhadap 10 individu, dari 0 hingga /,3. Sekali lagi, pengembangan di dalam lingkungan
menyebabkan suatu peningkatan pada 1Q, akan tetapi kali ini, kejutan acak pada

lingkungan menyebabkan 1Q melonjak diatas target yang diharapkan. Setelah stimulus

lingkungan ( peningkatan nilai u dihilangkan), 1Q mendekat i Jeexcsmbgin:. Y1

lain dan tetap berada dikisaran nilai tersebut sebagai hasil dari kejutan lingkungan yang

berkelanjutan.

41

f

Tiegar Akfiir



. . - e
-
- b S e — -
. i TR il T ey -
Ly . .
& T T -
-
IECCOnOET oo
= e e —_—
Vo, T P - e =
= T Tl e T - -
e e w L TN S = b
e ——
i T RELE nisnr N T o
=, N P, "lq.:"b.."""""""'"'l [ By, g L ok, g,
- - i 3

.n:- L M e - : ﬂh:'l.’l‘ = 1 i .
g S al. -'l.\. TRy LR LR Ty ey vy Ty, oy iy ] w ¥
¥ -

T LT =, e
sl "'-El—_-.- -_-q.!'!l-'.i--i'."'-.fr- TR ATRRHT e |_1-|.':“'\-- Tl
[ Py |4" b L LS R aav &

A 3.1 A Zur lanalet ot
’ i Ianoalat min, ROTHRIAAUET Nenamemdar yareit

Lo TSI unumar dar nile DUSWNIRS iRy WO AT Tt Acehhan
TRIE-TEE msmihos dar nenanih lﬂ'g,:-.tl,‘pq!_.—nr: SRR (W Rt meentnme T koen
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penghubung nilar-nila: pengeandaan 4. F dan dampal. refs-rara popurtas: pads 1 indivadu

Untuk memulal dengan menuliskan kembali persamaan 3,117

"nfﬁ = r:l'n'.';_r +HE, u-.’:‘_n_: W R oL aw'E L)

I
_ - r J-1 g
=aG, +v3 w'E,

ral

secara tidak langsung dapat pula ditulis:

r-1
wM | =waG, + I-’E wke . (3. 1.AR)

I=1

selain itu persamaan 3.1.1" bisa dituliskan :
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i=]
o FWM B b
=i -1 WH'EJ'J 'I-"Z'H.I' "I:'_.l.l'l-l—l

iz

={1—w}a{:‘,- TwM vl (3.1.AT)

memasukkan Ly dari persamaan 3,127 “':s:_. =bMﬁ_|+d:+{u,+ng} ke

persamaan 3.1.A7 dan hasilnya nampak pada persamaan 3.1.A8 -

My =(1=w)aG, +wM , HOM , +cP+(ute, )
=U=w)aG, +wh ,_ +bvM g FveP tv(ute, )

M, =(1- wlal, +(w+ M, +veP + Wi +e, ) 3.1.A8)

Persamaan 3.1.A8 melukiskan suatu sisiem stokasrik dinamik  Sebagaimana sistem
dinamik, membutuhkan analisis lainnya diawali dengan suatu kondisi atay mempelajari
ststem asimtofik. Kita memilih mengerjakan keduanya dengan asumsi bahwa Af don £

untuk individu lainnya pada waktu nol dengan mewakili nilai pada semua titik waktu:

E{MJT}=E|[M},,,E} dan E(E, )=E(E,,).

Kita berasumsi bahwa nilai awal Af dan E adalah simtotik atau nilai ekspetasi setimbang.

Menilik bagaimana rata-rata intelegensi individu ditentukan dengan diberikan level
tertentu rata-rata intelegensi pada masyarakat (F) | nilai ekspektasi Af ( dari persamaan
3.1.A8) menganggap P konstanta :
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EQMIP) = 0+ BVE(MIP) 4 yp 4 yy . YEP+ 0
- w=py

(3.1.A9)

Dengan demikian, pengaryh level rata-ratq pada konstanta 1Q, efek suaty perubahan

pada rata-rata 1Q individu adalah Vll=w—hv),

Jika kita menanyakan apa yang akan terjadi pada nilai ekspektasi 1Q masyarakat jika

dinaikkan, asumsi bahwa masyarakat begitu luas bahwa P- £fM) dan memasukkan P

pada persamaan 3.1.A9 untuk mendapatkan;

E(M) = (w+bv)E(M )+ veE(M) + v = e (3.1.A10)
l=w—bv—ve

atau pengali untuk perubahan x adalah ¥l =w—bv—vg)

Sekarang kita akan memperlihatkan pengali pada faktor-faktor nilai vang kita tahu atau
mungkin suatu tentang intuisi, Kita ingin merelasikan parameter model untuk

menguraikan variansi pada analisis heritabilitas, kita perhatikan
Var(M) = E([M - E(M)]))
= E({[M - E(MG)]+[E(MG) - E(M)]}) (3.LALI)
(Perhatikan kita menganalisis pengali individu konstanta P, tetapi diakhiri dengan notasi

indikasi ini untuk memudahkan) selama kedua faktor M - £ (M| G) dan £ (M| G)- E(u)

ortogonal, kita akan mempunyai persamaan seperti dibawah:

Var(M) = E{[EI:MFG]- E(M))+ E(IM -E{MfG}]:'} (3.1.A12)
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A ﬂfu&fﬁm&aﬂm&-ﬁmﬂ:ﬁpﬂ Q:
“Estimasi HMenitabifipas Trl"ﬁﬂﬂ':i]:r{ﬂ!!'ﬂ'mju Prmgaruf .Engﬁ_pﬂgd‘:l"

Jika asumsi kita lang

mjutkan bahwg pPengukuran intelepensi pada standar deviasi populasi,
4 s
kKemudian faktor pertama Pada sisi kangp Pada persamaan 3.1.412 sama diukur dengan

h?, seraya faktor kedua sama dijykyr dengan 1- 42

Dengan mengambil ekspektasi persamaan 3.1.A8 dengan (; sebagai konstanta diperoleh:

E( MJG )= (1= w)aGG + vep + Vit (W ) (A ﬂG}

. (1= w)aG +veP — vy
e (3.1.A13)

menjelaskan D, = M, - E(M | G) dan F=EM]| G)-Eh) sela njutnya,

S (I—W}a{}' . - (]-—w}]az
I —f{F}—Lﬂ::l_—w—-_'E] }—m (3.1.A14)

karena variansi G masih diasumsikan menjadi 1 (satu). Demikian pula,

142 = B(D?) = E(fw+ v, - E(MIG)|+ve,, )
= (w+5v)? B{{M,., ~ EQMIGIF )+ v ECel, ) + 200w+ bEGe, D, ,)

(3.1.A15)
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i I | h"nl_.j""’ ::-r:*"l'.’
bisa diperoleh dengan memasukkan Persamaan 3.1.A8 untuk Af, . persamaan 3.1.A13 h-"_ﬂf

tuk £ (M|G) pada
. (MIG) pada D dan faktor-faktor Penghambat. Selama €., tidak berkorelasi

dengan M., ( dan begitu pula D, ,, ekspektasi pada faktor terakhir persamaan 3.1.A15

adalah ¢ (nol); dan sejak kitg berasumsi bhahwg variansi e adalah /(satu), kita peroleh,

1-h” = E(D?) = (w+ bv)? .ri:([M,_, ~ F.'(M|G]]"J+ v?

pi

I (w4 bv)? (3.1.A16)

suSun kembali faktor pada persamsaan 3.1LAl4 menghasilkan
a*(1=w)* I h? = (1- w—bv)®. Karena itu,

all —w)

T (3.1.AI7)

I-all=w) _ ... (3.1.A18)

susun  kembali  faktor-faktor pada  persamaan  3.1.A16  menghasilkan

”2=(i—fiz}ﬁ—[“’ +bv)'] dan memasukkan persamaan 3.1.AI18 kedalam suaty

lambang menghasilkan :
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Modeel Pemecafian Masalul Peradofpial 1 :

tomast Herttabifias Verfadap iBesarya Fengaruh Linghuangan”.

yi=(1 —hi}{I —[I _ all - W}T}
h

=(1 _hz)[l:{{l - w)_ a*(1- w}i]
h i

(3.1.A19)

mengambil akar kuadrat dari kedua sisi persamaan 3.1.A19

G J{] — :||:EH|:-|. —‘I-'I-'}_ ﬂz{l = W}:]

h h?

dan memasukkan v pada pengali secara tlidak langsung oleh persamaan 3.1.A%;

J{l — A ;||:2_“.'.[_"' -w)_a(l —I“]i}
dE(MIP) v h A

du - U re H-'—-Eﬂ-r}: F“ s H':]-z
. Iﬁ_l_

dan memasukkan persamaan 3.1.A17 untuk angka penyebut:

e ———

-l:h' HE
* «J Ei'{] -w)y’

g merupakan pengaruh-pengaruh yang diharapkan

5 Iﬂl F Eh
{I—h‘){—z (1-w) [—-——1]}
dE(M|P) _ J h a(l-w)

menghasilkan persamaan 3,1.10 yan

untuk perubahan u untuk individu (tanpa umpan balik sosial) akan sebanding dengan:
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Modef Pemecafian Masalafi Turadofsial 1Q -

“Estimasi Heritabifitas Terfiadap Besarya Pengaruf Linghungan

dEMPY ] o
o g L= i
dimana :
EM [p)

- Notasi nilai ekspekiasi pengukuran intelegensi untuk individu
pada titik kesetimbangan, diberikan suatu nilai

P Nilai IQ) rata-rata populasi

u . Nilairala rata pengaruh lingkungan exogenous
Lanjut lagi, gunakan akar kuadrat sisi kanan persamaan 3.1.A19 untuk angka pembilang
dan memasukkan sisi kiri persamaan 3.1.A17 untuk (1-w-bv) pada angka penyebul
pengali secara tidak langsung oleh persamaan 3.1.A10 menghasilkan persamaan 3.1.11
dari teks sebelumnya beberapa penyederhanaan.
Jika asumsi kita hanya pada persoalan lingkungan saat ini untuk penentuan IQ {w=0) dan
dampak langsung sumbangsih genetik pada 1Q (a) = akar kuadrat pengukuran
heritabilitas maka dampak perubahan (u) dengan standar deviasi 1.00 terhadap perubahan
lingkungan exogenous (g} menjadi akar kuadrat 1— Ak, dimana dapat kita katakan hasil
menjadi sebagaimana analisis Jensen. Bagaimanapun, jika kita memperhitungkan
beberapa pemerata pengaruh lingkungan masa lalu pada dunia 1} saat ini ( w>0 }, kita

mulai mendapatkan pengaruh hukum bilangan besar. Efek suatu perubahan pada milal

rata-rata pengaruh lingkungan exogenous meningkat melebihi apa yang secara tidak

langsung dikatakan oleh Jensen.
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Moddel Pemecation Masalif Faradolfgial ()

Jika kita juga membenarkan dampal sumbangsih genetik pada IQ fa) dibawah akar

kuadrat heritabilitas (&), kita memperkenalkan model kedua pemerata dan efek hukum

bilangan besar menjadi lebih jelas sebagai dampak langsung sumbangsih genetik

mendekati nol atau koefisien rata-rata pengaruh geometris (w) mendekati nol, dampak

perubahan standar deviasi 1.00 pada nilai u mendekati tak terbatas.

Kita tidak bermaksud memperdebatkan dampak langsung sumbangsih genetik () dimana
mendekati nof, tidak juga kita percaya bahwa bukti kuat pengaruh lingkungan akan
membenarkan nilai w menuju 1. Bagaimanapun, asumsi bahwa nilai @ adalah sebesar 0,3,
Jika kita juga berasumsi bahwa nilai w tidak lebih besar dari 0,5 dan punakan

nilai fi*= 0.75, model 3.1.10 memberikan sebuah pengganda perubahan pada w=1.6. Ini
tiga kali lebih besar dari analisis Jensen, Murray dan Hermnstein. Jika efek langsung gen-
gen adalah 0,25 dan w =0,9, penggandaan menjadi lebih besar dari 4,00. Dengan kata
lain, perubahan pada rata-rata distribusi pengaruh lingkungan exogenous (i) sekecil 0,25;
standar deviasi dari milaj e akan menyebabkan lebih dari 1,00 perubahan standar deviasi
pada [Q).

Tetapi kita belum selesai. Kita tidak mengambil pengganda sosial kedalam laporan,

Sekali lagi bahwa terhadap interaksi sosial setiap orang dipengaruhi oleh [Q rata-rata

kelompok sosial mereka dan rata-rata [Q masyarakat. Jika kita menaikkan rata-rata

pengaruh lingkungan exogenous (i) untuk setiap orang didapatkan modelnya sebagai
berikut :
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dimand;

E(M): Notasi nilai ekspektasi pengukuran intelegensi untuk individu pada titik

kesetimbangan

¢ : konstanta dampak rata-rata intelegensi lingkungan individu

Jika ¢ adalah nol, model 3.1.11 kembali kemodel 3.1.10. Jadi jika dampak langsung
sumbangsih genetik pada intelegensi (o) sama dengan heritabilitas dan w=0, efiek-efek
perubahan () dibatasi tidak lebih dari akar kuadrat |- #°. Bagaimanapun model 3.1.11
memperlihatkan sesuatu yang baru. Kita tidak butuh lebih lama efek langsung
sumbangsih genetik (@) untuk menuju nol selama penggandaan menjadi luas yang tak
terbatas.

Perpaduan antara penggandaan individu (dimana pertumbuhan & (/-w)' gagal ) dan
penggandaan sosial (dimana pertumbuhan efa+vr):meningkat) menjadi begitu kuat

terhadap pengaruh keseluruhan menjadi tak terbatas.

Kita tidak percaya bahwa penggandaan luasnya tak terbatas. Meskipun demikian, nila

yang masuk akal untuk A°, efek langsung sumbangsih genetik pada 1Q (a) dan cin

dampak kenaikan pada rata-rata 1Q sosial pada IQ individu cfa+vr) dapat memberikan

penggandaan terbatas adalah masih sangat luas. Tabe! 2 mengandung ilustrasi

penggandaan selama rentang nilai parameter. .
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\ ki Pemecalian Masalah Paradofpial 10)

w

Tabel 2
Penggandaan Linghun ik

Iy g wuntuk Model (57 dengan Pengaruh-penpuruk Sosial

Tanpa Pe i
P r;E;';“h Sosial Pengaruh Sosial (Sedang) Pengaruh Sosial {Besar)
(e=04) fe=04)
Dampak langsung '
Genetic {a) M = w=i5 W= w=g5 W= ) we= {5
B L L]

o 20 79 29 82 105 413

0.2 4 36 20 39 31 BI 105 103

0.3 Il 22 16 25 19 39 456 71 87 173

0.4 09 15 14 18 14 23 35 44 34 55

s 08 1,1 12 14 1.1 14 24 18 2.1 20 46,7 54.5

Sumber Data : APA ( American Psychological Association )

Akhirnya, tabel 2 membenarkan kita akan alamat pada pertanyaan, relatif pentingnya
akan pembedaan segi model. Kita siap mendiskusikan mengapa pengaruh penggandaan
penting untuk memperoleh dampak lingkungan lebih besar dari standar deviasi 1Q 1,00
dari perubahan lingkungan exogenous kurang dani standar deviasi 1,00. Pada rable 2 kita
hisa melihat bahwa penggandaan sosial tidak penting untuk perluasan efek penggandaan,
tetapi menjadikan hal yang mungkin untuk mendapatkan mercka tanpa setting efek
langsung sumbangsih genetik (@) mendekati nol. Satu bentuk hasil pengganda individu
pemerataan, Jadi efek penggandaan selalu memerlukan pemerataan. Seperti yang
ditunjukkan fabel 2, dua sumber-sumber pemerata lainnya (w>0 atau penggandaan sosial

atau keduanya) membuat lebih mudah untuk mendapatkan pengaruh yang lebih luas.
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o Model Pemecakian Masalah Puradofpial 1Q);
Estimazi Heritabilias Terfiadap Besarnya Fengarnh Linglemgan "

L. 2. Interpretasi, Implikasi dan A plikasi Pemodelan

Diasumsikan bahwa sesuatu (dari daftar penggerak kita atau beberapa kausa lain)

1kkan ata ey
menaikka u memunculkan u, rata-rata distribusi faktor-faktor lingkungan exogenous,

dengan standar deviasi 0,01 {terhadap ) per tahun. Faktor-fakior ini banyak dan berubah-

ubah sepanjang wakiu. Lagipula, 1Q setiap orang dipengaruhi oleh 1Q rata-rata dari

lingkungan sosial mereka dan karena itu 1Q rata-rata masyarakat manusia, jadi kita pun

mempunyai multiplier sosial. Kita akan berasumsi bahwa penggerak (trigger) tersebut
telah bekerja selama sewakiu yang panjang dan bahwa masyarakat telah mencapai
keseimbangan pertumbuhan . Untuk contoh ini kita akan mengasumsikan bahwa ¢ = 0,2,

a=02danw = 0.

Melalui nilai parameter ini, maka standar deviasi 1,00 menaikkan rata-rata pengaruh-
lingkungan exogenous yang akan menghasilkan penguatan 1Q standar deviasi 4.5. Jadi
jika u telah bertambah melalui standar deviasi 0,01 setiap tahunnya selama 30 tahun,
maka total pertambahan 0,30 standar deviasi akan menghasilkan penguatan 10 standar

deviasi 1,35. Ini lebih dari hanya menandingi penguatan 1Q Dutch pada Raven dan tahun

1952 sampai 1982,

Kita memperoleh perubahan-perubahan ini dengan menghipotesiskan pergeseran rata-rata

distribusi pengaruh lingkungan exogenous. Kita nyatakan bakwa :perubaiian.

; - han I
memberikan penjelasan yang lehih masuk akal terhadap perubahan-perubahan 1Q

dibanding daripada Faktor X literal yang harus memiliki pengaruh pada setiap individu

lit untuk menggambarkan bagaimana
dalam cara yang sama Walaupun sangat su i
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ruh : T
pengaruh yang sama di antara individu dapat berubah sepanjang waktu karena diperlukan

oleh Faktor X literal. Tidak sulit untuk menggambarkan bahwa rata.rata distribusi

pengaruh-pengaruh lingkungan dapat berubah sepanjang waktu. Faktanya bahwa rata-rata
yang berubah imi tidak mengimplikasikan pengaruh yang sama. Sebagai contoh, jika
perubah utama adalah kebutuhan kognitif terhadap pekerjaan yang mungkin bisa berubah
sehubungan dengan perubahan teknologi dan pertumbuhan kemakmuran, maka model
kita tidak mempersyaratkan bahwa semua pekerjaan menjadi tunlutan yang sama.

Sebagian dapat meningkatkan kebutuhan kognitif mereka sedangkan yang lain bisa

berkurang.

Tentu saja, jika varian kebutuhan kognitif terhadap pekerjaan telah berubah, maka vanan
IQ juga harus berubah. Ini dapat menjadi sebuah permasalahan bagi model itu karena
kita tahu bahwa tak ada keterangan atau bukti yang mengemukakan bahwa varian skor uji
baku (raw test) telah berubah. Bagaimanapun juga, mudah untuk diimajinasikan bahwa
rata-rata dapat berubah tanpa perubahan varian. Jika pekerjaan dikembangkan dengan
sesuatu rangkaian tugas yang menggantikan gugusan fugas lainnya, dan jika varian
kebutuhan tugas-tugas baru itu sama dengan yang lama, maka total vanian kebutuhan
kognitif tidak akan berubah. Sebaliknya, terdapat pengaruh-pengaruh  yang dapat
kebutohan kognitif terhadap pekerjaan dapat dinaikkan

diimbangi. Misalnya, rata-rala

karena pekerjaan yang telah komplit tetap lebih komplit. Ini akan menambah varian

kebutuhan kognitif terhadap pekerjaan dan cenderung menaikkan varian 1Q dalam model

. i » iumlah keluarga yang berkurang
kita. Namun demikian, jika pada saal yang sama ] &
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hk e :
menambah kebutuhan kognitif terhadap kehidupan keluarga, maka hal ini hampir pasti

akan diiringi dengan reduks; varian jumlah keluarga sehubungan dengan pengaruh-

pengaruh dasar (keluarga harus terdiri dari ﬁekurﬂng—kumngnya dua orang) dan karena

itu reduksi varian kebutuhan kognitif terhadap kehidupan keluarga, Melalui suatu

kecenderungan ke arah peningkatan varian dan penurunan dari hal lainnya, maka selisih

pengaruh pada varian Q) benar-benar dapat menjadi kecil,

Setelah menggunakan model ini untuk menjawab pertanyaan tentang heritabilitas dan
penguatan-penguatan [0Q), sekarang kita perhatikan arah sebaliknya. Asumsikan model imi
memberikan representasi yang wajar terhadap proses yang menghasilkan perbedaan-
perbedaan IQ individu dan keturunan. Berapa perkiraan i dan penguatan 1Q yang

memberitahukan kepada kita tentang model itu ?

Untuk mengakomodasi pengaruh-pengaruh lingkungan yang luas dan heritabilitas yang
tinggi, maka model kita memerlukan multiplier yang relatif besar untuk perubahan rata-
rata pengaruh lingkungan exogenous, i (M)/du. Kita dapat berspekulasi tentang seberapa
besar perbedaan-perbedaan lingkungan di antara gm'*mrasi yang ada, tetapi kita tak tahu

dengan pasti. Semakin besar perubahan lingkungan exogenous yang kredibel, maka

semakin kecil multipher yang dibutuhkan untuk mengakomodasi perubahan-perubahan

IQ yang diamati. Di satu pihak, terjadi pﬂru!mhan—pm'ubahan kekayaan yang besar, waktu

luang, tempat kerja dan rumah. Di lain pihak komponer Varian YEng ity B

_nerbedaan sehubungan dengan banyaknya
kepada “lingkungan”™ mengandung perbedaan-per v
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Model Pemecalian Masalali Faradobpial IQ) ;

hal vang kemungkinan tidak dapat berubah sepanjang waktu. Oleh karena itu, kita akan
terkejut jika perubahan Iingkungan exogenous telah mengalami lebih dari 1,00 standar

deviast per generasi dan diduga bahwa perubahan-perubahan itu sangat kurang dari itu,

Dengan demikian, multiplier 1.5 atau lebih nampaknya perlu menjelaskan penguatan 1Q

setiap saal. Multiplier yang demikian it dapat dihasilkan melalui sejumlah kombinasi

nilai yang berbeda dari parameter-parameter ‘model. Bagaimanapun juga, untuk
memperoleh multiplier yang diperlukan, maka pengaruh tidak langsung dan gen-gen
pada 1Q melalui lingkungan harus bersaing atau mendominasi pengaruh langsung
dukungan genetik. Inilah yang merupakan gambaran berbeda dari perkembangan

intelegensi manusia dibanding dengan yang biasa dihubungkan dengan pernyataan bahwa

75% variansi 1Q) adalah genetik.

Kami yakin bahwa model ini dapat memberikan kejelasan baru tentang fenomena lain
berkenaan dengan 1Q. Dalam proses tersebut, kita memperoleh implikasi untuk
parameter-parameter model dan implikasi lebih jauh untuk pemahaman kita terhadap
proses yang menggenerasikan 1Q. Pendekatan kita berasumsi bahwa parameter-paramater

persamaan untuk 1Q adalah bersifat tetap sedangkan parameter-parameter persamaan

untuk lingkungan berubah-ubah menurut umur dan lingkungan individu. Tidaklah

mengejutkan bahwa jika gen-gen dan lingkungan memainkan peran yang bz e

penurunan 10 pada umur yang berbeds, tetapi is’ memberikan pengertian kepada kita

bahwa sistem biologis yang menentukan 10Q akan lebih stabil dibandingkan dengan ity

' hih jauh lagi, asumsi alamiah tentang
sosial yang akan menentukan lingkungan. Lebih =

e ———
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menjelaskan suatu bidang yang luas dari fenomena tanpa mengasumsikan beberapa

perubahan dalam parameter persamaan Q.

Studi Adopsi dan Cross-Racial Parenting

Model kita dapat menjelaskan pola hasil dari studi-studi ini. Adopsi mungkin merupakan

manipulasi lingkungan yang paling ambisius. Ketika seorang anak dari latar belakang
yang tidak beruntung diadopsi ke dalam suatu keluarga kelas menengah ke atas, maka
perkembangan  kualitas lingkungan dijumlahkan dengan perubahan radikal dalam
pengaruh-pengaruh lingkungan exogenous {e). Pembaca yang merasa cocok dengan
model ini akan melihat bahwa hal ini dapat merupakan hasil dari anak-anak yang
diadopsi yang memperoleh kontrol atas komponen-komponen lingkungan yang semakin
lama semakin besar sesuai dengan usia mereka dan akibat kerusakan dan pengaruh-

pengaruh lingkungan yang ditanggung bersama.

Studi cross-racial parenting dan adopsi dapat juga dijelaskan secara lebih jelas melalui

mode] kita dibandingkan dengan model standar. Model standar mengimplikasikan bahwa

lingkungan adalah lemah. Jika demikian, mengapa anak-anak yang ibunya kulit Hitam

dan ayahnya kulit Putih memiliki 1Q yang jauh lebih rendah dibandingkan dengan anak

vang ibunya kulit putih dan ayahnya kulit Hitam (Willerman, Neplor, dan

Myrianthopoulus, 19747 Thu adalah kontributor yang jauh lebih penting untuk

' ibandi ayah, tetapi ibu dan ayah sama-sama
h“ﬂﬂmgﬂn anak-anak tertentu c_i1hand1n gkan dengan yah 3

T ——
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memiliki kontribusi terhadap Een anak. Dalam konteks model kita, hasil Willerman dan

rekan-rekannya (/974) mengingatkan bahwa lingkungan memainkan peran potensial

dalam perbedaan-perbedaan 10 kulit Hitam-Putih,

Sementara itu pengadopsi kulit Hitam adalah muda dan terutama tinggal di rumah

keluarga kulit Putih mempunyai dampak yang cukup besar pada 10) mereka. Karena
mereka berumur, 1Q anak yang diadopsi (adoptee) mulai lebih berkorelasi dengan orang
tua normal kulit Hitam mereka dibandingkan dengan orang tua adoptif kulit Putih mereka
dan 1Q rata-rata mereka cenderung menurun di bawah anak-anak yang diadopsi kulit

Putih. Secara keseluruhan, kedua fenomena i telah diinterpretasikan sebagai bukti

kesenjangan gen genetik antar ras; anak-anak kulit Hitam mengalami kemunduran ke
rata-rata kulit Hitam yang ditentukan secara genetis yang lebih rendah dibandingkan
dengan rata-rata kulit Putih yang ditentukan secara genetis,
Ada empar point yang relevan:
» Pertama, jika pengaruh keluarga menjadi lemah pada anak remaja yang terakhir,
maka pengaruh adopsi akan menghilang—tanpa mem perhatikan ras anak-anak.
% Kedua, anak yang diadopsi akan cenderung kembali ke 1) sebelum ada campur
tangan jika gen dan lingkungan keluarga pengganti (posifamily) mereka sama
ngan keluarga sebelumnya (prefamily) (yvang terakhir ini,

dengan gen dan lingku

tentu saja, sedikit masuk akal. Kombinasi gen dan lingkungan akan menentukan

IQ keluarga sebelum atau penggantinya. Apabila kenyataan menunjukkan bahwa

. anak adopsi berkulit Hitam lebih
I() dewasa rata-rata (average mature) dari 3 & 57
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W
rendah dibandingkan dengan 1Q dewasa rata-rata dari anak adopsi berkulit Putih

yang membuktikan bahwa agaknya gen lebih merupakan penyebab kesenjangan

1Q kaulit Hitam ~ Putih dibanding daripada lingkungan, maka hal itu benar-benar

menimbulkan tanda tanya, Semua kemungkinan masih terbuka—apakah gen atau
lingkungan atau keduanya yang menentukan kesenjangan 1Q) rasial. Model kita
menunjukkan bahwa data adopsi tidak menciptakan perkara yang kuat bahwa

lingkungan memiliki peran penjelas yang lemah berkenaan dengan perbedaan-

perbedaan IQ baik di dalam maupun di antara ras-ras itu.

¥

Ketiga, sebagaimana Flyn (1980, hal 104; 1999, sub. 13-]4) telah mengakui,
bahwa yang memmbulkan pertanyaan adalah anak adopsi kulit Hitam dan Putih
tidak menghambat atau menghalangi paritas (keseimbangan) 1Q ketika mereka
berada dalam lingkungan keluarga. Barangkali kemudian, keluarga tidak secara
sepenuhnya menguasai lingkungan itu; lagipula, keluarga adopsi tak dapat
mengatasi perbedaan-perbedaan lingkungan prenatal (sebelum  melahirkan),
perinatal, dan awal postnatal (setelah melahirkan) antara kulit Hitam dan Putih,
perbedaan-perbedaan tersebut mungkin sebagian penting (Broman, Nichols, dan
Kenedy, 1975; Jensen 1998, hal. 500 — 509). Tak seperti pengaruh lingkungan

yang lebib-transien (bertempat tingsal sementara) pada kehidupan selanjutnya,

pengaruh-pengaruh lingkungan yang sangat awal dari jenis ini dapat memiliki

pengaruh fisik yang sepermancr dengan pengaruh-pengaruh dukungan genetis.

Hampir semua estimasi heritabilitas yang didasarkan PRSI S

58
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mencampuradukk
P an pengarub-pengaryh lingkungan yang demikian itu dengan

dukungan genetis,

» Keempat, studi Eyferth (/9567) tentang anak-anak yang berayah seorang tentara

Amerika yang berkulit Hitam dan Putth dengan wanita Jerman setelah Perang

Dunia II. Studi ini merupakan satu-satunya studi temtang anak Amerika kulit

Hitam yang digali dari lingkungan biasa mereka. Anak-anak yang setengah
berkulit Hitam mempunyai lingkungan prenatal, perinatal, postnatal Jerman
berkulit Putih dan keluarga. Studi tersebut memperlihatkan paritas 10 antara kulit
Hitam (setengah kulit Hitam) dan kulit Putih. Flynn (1980, sub hal. 84-102) telah
menyelidiki persoalan-persoalan yang berkaitan, seperti apakah ayah kulit Hitam

adalah genetik elit,

Di sini bukan tempatnya untuk memperdebatkan kembali persoalan 1Q Kulit Hitam-Putih.
Kita semata-mata hendak menempatkan literatur adopsi lintas-rasial ke dalam perspektif
dan menjelaskan bagaimana studi-studi ini dapat dengan mudah diakomodasikan dalam
konteks model kita. Sebaliknya, model smn.::lar Jensen dan yang lainnya mengalami masa
yang sangat sulit dalam mengakomodasi bukti pengaruh lingkungan yang besar ketika

anak-anak masih tinggal di rumah orang tua adopsi mereka.

59
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Studi Pengaralt Aktivitas Sekofah pada I

Terkadane ada
g ada pendapat yang menentang bahwa korelasi antara tahun pendidikan

dan 1Q memperlihatkan bahwa Orang-orang yang mempunyai 1Q lebih tinggi
memperoleh pendidikan lebih baik, bukan pendidikan itu yang menaikkan 1Q. Ceci

(1991) menyajikan sekumpulan jenis bukti mengesankan yang berbeda, dan analisisnya

memnggalkan sedikit keraguan bahwa aktivitas sekolah mempengaruhi  1Q,

Bagaimanapun juga, model kita menawarkan interpretasi yang sangat berbeda terhadap
fenomena itu dibandingkan dengan yang ditemukan dalam studi Ceci itu, dan tinjauan

terbaru Winship dan Korenman (1997),

Sejumlah studi menemukan pengaruh pendidikan yang besar pada 1Q yang
berlangsung selama beberapa tahun setelah orang itu meninggalkan sekolah. Tak ada
penjelasan tentang pengaruh yang tetap besar dalam model kita karena model ini
mengimplikasikan bahwa pengaruh lingkungan pada masa lalu seharusnya tak berlaku
lagi selamanya. Sebagaimana dischutkan di atas, kita dapat menyesuatkan model kita
untuk menerima pengaruh lingkungan permanen yang paling sederhana. Tetapi mestikah

kita melakukannya ?

Semua studi yang menemukan pengaruh-pengaruh jangka panjang kita ketahui

memiliki metodologi umum : Oleh karena itu, studi tersebut menurunkan 1Q) yang

terakhir dengan ukuran IQ yang diambil ketika orang itu masih sekolah, jumlah tahun

aktivitas sekolah yang diselesaikan, dan variabel-variabel lainaya. Koefisien posii pac

i 1 didikan pada IQ. Hal
tahun-tahun pendidikan diambil sebagal keterangan sebab akibat pendidikan p Q

: . Anggaplah bahwa tahun-
ity tak perlu ditkuti, karena model kita e 60
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Heritabifitas Terfadap Besarmyn Fengarul Linglungen

tahun masuk sekolah yang diselesajkan merefleksikan 1Q pada waktu penyelesaian
sekolah dan bahwa kedua ukuran 1Q dan penyelesaian sekolah yang berlangsung pada
ritik dalam waktu yang cukup jauh sehingga faktor-faktor lingkungan yang menentukan

IQ pada dasamya tidak berkorelasi, korelasi di antara ketiga ukuran ini seluruhnya
berhubungan dengan unsur bersama dari dukungan genetik individual, Dengan kata lain,
dengan meregresikan 1Q orang dewasa pada tahun-tahun kegiatan sekolah yang
diselesaikan dan ukuran IQ yang paling awal, maka para periset dapat meregresikan salah
satu ukuran genetik potensial pada kedua ukuran genetik potensial pendengaran yang
lain, Jika suatu variabel diregresikan pada kedua ukuran pendengaran itu sendiri, maka
keduanya akan mempunyai koefisien positif dengan jarak mereka yang tergantung pada
perbandingan sinyal —dengan- pendengaran mereka. Studi yang dirancang seperti ini
sama sekali tidak informatif terhadap pengaruh aktivitas sekolah pada 10).

Namun demikian, literatur ini juga mengandung sejumlah studi quasi-
eksperimental dimana faktor-faktor yang melampaui kontrol individu menyebabkan
mereka kurang lebih mengikuti kegiatan sekolah. Ini terlepas dari kritisisme yang dibuat
di atas. Sejauh yang kita ketahui, pengaruh-pengaruh 1Q dalam studi ini semuanya telah

diukur secara teliti dalam masa perubahan lingkungan. Kedua pengaruh yang

diestimasikan paling besar terhadap penurunan tingkat pendidikan ini berasal dan kasus

golongan anak-anak, yang anggotanyd akan membentuk kelompok yang saling

tergantung sama lain, keluaran dari pendidikan formal selama periode waktu yang

Morgan, 1964).
diperpanjang (DeCroof, 1048: Green, Hoffman, Morse, Hayes, dan Morga )

ini, dan kedua posisi  penulis im
Terdapat faktor pembaruan dalam kedua kasus. 10 61
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mengalami masa vyang sylit i
ga yang 'L secara pasti dalam menetapkan fakia pembanding

{counterfactual) quasi-eksperimental, Juga, pengaruh-pengaruh besar yang diukur dalam

studi kelompok yang anggotanya berinteraksi in, apabila dipertentangkan dengan studs

individu, maka setidaknya bersifat dorongan terhadap pentingnya multiplier sosial

111 3. Penganalogian Pemodelan

Argumen kelemahan fakor lingkungan vang baru saja didiskusikan mengandung
asumsi ketidaktergantungan lingkungan dengan sumbangsih genetis. Walaupun
kemungkinan keduanya bisa dikorelasikan, sudah mendapatkan pengakuan secara umum.
Mamun asums! tersebut masih belum mengandung kepastian apakah gen tersebut hadir
hanya melalui mekanisme biologis atau melalui lintasan yang dimediasi oleh lingkungan.
Mamun, bagaimanapun juga kami percaya secara bersama-sama korelasi gen X
lingkungan dan mekanismenya telah menyebabkan perubahan secara radikal implikasi
estimasi heritabilitas. efek potensial lingkungan pada 1Q.

Model tersebut sangat abstrak. Untuk membuat ide itu menjadi konkrit kita akan
menggunakan analogi olahraga. Semenjak tahun 1945, kebanyakan anak orang Amerika

telah beralih dari olah raga baseball ke basketball dan semenjak itu baskeball menjadi

olah raga yang amat digemari. Dapat diasumsikan bahwa hecaliotiuer el TRseN

bermain basketball penduduk Amerika merupakan turunan ( ukuran fersebut berilah

nama bp ), dan bp tersebut menunjukkan adanya kemajuan sepanjang ook oo

logika yang telah dipakai bagian sebelumnya, differensiasi tersebut tidaklah menjadi

v eneandung suatu paradoks
acuan adanya varian dalam kemampuar. L 62
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| e
ketidakhadiran pola reproduktif differensial bp menunjukkan penyebab genetis perolehan .
Ty

bp tidak penting dan oleh karenanya perolehan bp

haruslah besar dikarenakan faktor

lingkungan. Tetapl bagaimanapun juga, tipe kalkulasi Jensen telah membuat hipotesa

pengaruh lingkungan seperti menjadi menggelikan,

Korelasi gen X lingkungan ; Penyesuaian dan efek pensamaran

Model standar yang memiliki paradoks mengasumsikan anugerah genetis dan
lingkungan tidak berkorelasi. Hal ini mengandung pengertian bahwa pelatihan, kerja,
memprakiekkan basketball dan semua faktor lingkungan yang mempengaruhi performa
tidak berelasi gen berpengaruh pada orang menjadi tinggi, langsing dan bagus. Supaya
hal ini menjadi kenyataan maka para pemain harus seleksi secara acak varsitas team
pemain basketball dan memperoleh keuntungan pelatihan profesional dan praktek yang
intens, tanpa menyangkut adanya pengembangan, Kesepatan, minat atau bakat dan
pengacakan ini harus mencakup semua tingkat mulai dari yang diambil secara informal
sampai tingkat NBA, orang yang membenci hasketball juga harus diikutkan dalam seleksi

ini seperti halnya orang yang sangat fanatik terhadap basketball.
Hal ini bebar-benar terjadi. Gen iu menjadi hal pertama bahan pembangun

kualitasnya sebagai pemain basketball, maka bermain sendiri akan mengarahkan menjad

sebuah lingkungan yang mendukung performa yang lebih baik. Penyesuaian (march) ini

tidaklah sempurna, tentu saja tapi tendensinya jelas. Sejauh kualitas lingkungan sesual

dengan perolehan genetis, maka ada kemungkinan anak kembar identik akan memiliki

kan menjadi lingkungan yang sama
kesamaan bp dikarenakan gen mercka yans sama 3 o
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i bp- baik mereka dibesa secara be
produkst bp- batk mereka dibesarkan Ta bersama atau secara terpisah jak lahi
semen;ja ir.

walaupun dibesarkan dalam rumah yang sama, saudara yang dibesarkan secara adonsi
ra adopsi

atau tidak akan memiliki bp yang sangat berbeda yang pada akhirya akan be h
; akan berpengaru

kesesuaian mereka dengan differensiasi lingkungan bp. Fstimasi Heritabilitas ak
, ds drdan

perhutang pada gen dengan menciptakan differensias; bp yang tidak akan lahir kalau gen

dan lingkungan tidak berkorelasi,

Efek berganda

Bayangkanlah bahwa sebagian keunggulan tubuh tersebut kemudian tidak ada.

Asumsikan bahwa anak itu bermain basketball dimasa sekolah SMA-nya, tapi kemudian
dia tidak lagi mendapatkan banyak pengaruh dan ayahnya dan malah menemukan
kesukaannya pada masalah kimia. Dan dia kemudian memutuskan ingin menjadi ahli
kimia, walaupun dia masih menyukai basketball. Dia kemudian kurang terfokus pada
basketball dibandingkan dengan teman-temannya. Dengan usaha sedikit dan adanya
keunggulan biologis yang juga sedikit, dia tidak mungkin akan mendapakan beasiswa

untuk melanjutkan dalam bidang baskeball. Dan kemampuan tersebut lambat laun akan

menurun dan lama-lama akan hilang.

Analogi ini mengilustrasikan beberapa hal: pertama menggambarkan suatu proses

penting kesesuaian. Anak tersebut meni kmati keunggulan lingkungan sebagai akibat dari

kemampuan awal yang baik. Orang vang semenjak lahirnya memiliki keunggulan genetis
' b

biasanya memiliki lingkungan yang mendukung. Keunggulan genetis tersebut sebenamya

kemampuannya sendin

- ik antara
rena adanya timbal balik él

bisa jadi sangat kecil. Tetapi ka
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dengan lingkungan, keunggulan tersebut akan semakin inheren dalam diri anak

tersebut.
pan kita temukan suatu yang bisa kita sebut

multiplier (Pengganda) proses dimana antara

kemampuan dan lingkungan yang bersesuaian dapat meningkatkan pengaruh differensiasi

gemampuan baik sumber genetis atau lingkungan, Seseorang yang memiliki cacat fisik

bisa jadi diletakkan pada program Khusus dengan instruksi yang intens untuk
membantunya memecahkan masalah cacatnya.

Walaupun anak dalam contoh tersebut diuntungkan oleh gen dan lingkungannya,
keunggulan tersebut juga bisa hanya berbentuk lingkungan — ayahnya menyukai
hasketball. Analogi tersebut menunjukkan adanya pengaruh lingkungan dan gen,
lingkungan mempengaruhi gen, gen mempengaruhi gen dan begitu seterusnya. Analogi
ini menunjukkan bahwa eskalasi peningkatan kemampuan itu akan hilang jika
keunggulan lingkungannya juga hilang. Analogi ini sangat membantu kita untuk
memecahkan beberapa masalah yang kita temui pada 10 : kenapa efek intervensi dan
adopsi 1Q berkurang, kenapa stabilitas 1Q meningkat dan kenapa heritabilitas 1Q
meningkat seiring dengan pertambahan usia.

Fokus kita pada sejarah kehidupan individual berarti kita belum mengarah pada

i 11 dalam
masalah pokok; perubahan dalam tingkat rata-rata kemampuan bermain basketball aa

solusi untuk problema ini adalah dengan mengasumsikan

hasketball ) menyebabkan

sehuah populasi. Salah satu

adanya perubahan ( misalnya TV vyang mempopulerkan

i i fek berganda pada
kenaikan kecil, rata-rata perubahan demikian dapat menghilangkan €

cepat. Namun bayangkan
level individual yang bisa mengubah kemampuannya dengan pa

| || dan semakin lama
sebuah masyarakat dimana banyak individual bermaifl basketba o

| ———— =
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permainan mereka semakin baik. Jika rata-rata bp dari keseluruhan popolasi meningkat,

hal ini akan mempengaruhi dengan cepat lingkungan baskethal| pada kualitas interaksi

antar pemain dan pelatihnya dan seterusnya, Dengan kata lain, bahkan peningkatan yang

sedikit saja rata-rata grup bp-nya dapat semakin meningkatkan rata-rata grup tersebut

lebih jauh lagi, dan hal itu akan terus berlanjut sampai tak terbatas. Kita menamakan ini
sehagal penggandaan sosial. Walaupun tidak penting bagi keterangan lebik jauh kita
tentang perolehan [Q sepanjang waktu, namun secara kualitatif merubah model dan oleh

karenanya menjadi lebih mudah untuk menyediakan keterangan lebih jauh,

Tugas Akfiir



jv.l. KESIMPULAN

I. Telah ditunjukkan bagaimana hubungan pengaruh sebab akibat (causal

reciprocal) antara sifat genotif IQ denpan kondisi lingkungan dapat menekan

melipatgandakan serta memiliki nilai rata-rata efek pengaruh lingkungan sehingga

pengaruh lingkungan vang dianggap relatif kecil dapat menghasilkan jenis

perubahan IQ) yang besar.

2. Selain itu juga telah digambarkan bagaimana model yang digunakan untuk
menerangkan luasnya perkembangan fenomena tersebut dalam literatur 10).
Bagaimana semua fenomena tersebut dapat memberi kontribusi bagi peningkatan
pengertian atau pemahaman yang lebih baik mengenai implikasi penggunaan
model tersebut.

3. Model yang kita gunakan saat ini termotivasi oleh adanya suatu fenomena

paradoks dalam meneliti masalah [0, namunpun demikian model ini masih tetap

relevan untuk menggambarkan tingkat perkembangan sikap dan prilaku secara

panjang lebar. Setiap sikap yang memiliki suatu kecenderungan menyesuaikan

ilaku
dirinya sendiri dengan kondisi lingkungannya dan memaksa harus berpr

' t
sesuai kondisi lingkungan dari model yang kita terapkan, maka tetap dapa

1 kumulasinya
digunakan selama efek pengaruh lingkungan tersebut tidak mengakumulasiny

dalam waktu jangka panjang. 67
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4. Sebaliknya jika pengaruh lingkungan terakumuyas:

| | » maka efek yang ditimbulkan
dapat diakomodir melalu beberapa perubahan sederhana saja. Demikian pula sifat

paradoksial gen-gen terhadap efek lingkungan dalam pembentukan 1Q dapat
Pa

diketahui melalui analisis dan diharapkan mampu menunjukkan sesuatu hal

lainnya yang dianggap penting atau berpengaruh, vaitu model formal potensial

dari perkembangan sifat prilaku genotif sebagai suaty produk hubungan sebab
akibat antara lingkungan dengan genotifnya.
IVI.SARAN

I. Efek pengaruh lingkungan akan mempersempit proses masa transisi lingkungan
terhadap pertumbuhan Q. Jika hal ini benar adanya, maka model formal yang
kita gunakan saat ini seharusnya lebih menekankan pentingnya peningkatan 1Q
sejak usia dini pada masa anak-anak, bukan dengan cara memaksakan kenaikan
I() orang dewasa.

2. Diharapkan dapat memperbesar kemungkinan produk 10 otak yang dihasilkan
dalam periode waktu yang panjang jika mereka mengajarkan pada anak-anak
bagaimana melipatgandakan (replikasi) perkembangan [Q diluar jenis program
yang membutuhkan pengalaman secara kognitif.

3. Perlunya diadakan penelitian lebih lanjut terhadap faktor-faktor lain yang

berpengaruh terhadap perkembangan I), mengingat betapa luasnya fenomena

tersebut dalam literatur 10.

68
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